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MOTTO 
 
 ْنَم ْمُهَّ ن َِيزْجََنلَو ًةَبَِّيط ًةوَيَح ُهَّن َيِيْحُنَل َف ٌنِم ْؤُم َوُهَو ىَث ُْنا َْوا ٍرََكذ ْنِّم ًاِلِاَص َلِمَع
 : لحّنلا( َنْوُلَمْع َياْو ُناَكاَم ِنَسْحَِاب ْمُهَرْجَا۷۹) 
Artinya : 
Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S An-Nahl : 97) 
 
 َم َو اَهَل ْثِم َّلَِّا ىَزُْيُ َلََف ًةَئِّيَس َلِمَع ْنَم ُوَاف ٌنِم ْؤُم َوُهَو ىَث ُْنا َْوا ٍرََكذ ْنِّم ًاِلِ اَص َلِمَع ْن
  ىل : نمؤلما( ٍباَسِح ِْيَِْغب اَه ْ يِف َنْو ُق َزْر ُي َةََّنْلْا َنْوُلُخ َْدي َك٠٤) 
 
Artinya : 
Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia akan dibalas 
sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa mengerjakan 
kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan sedangkan dia dalam 
keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di 
dalamnya tidak terhingga. (Q.S Al-Mu’min : 40) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
ix 
 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
x 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
(ِ ـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
xi 
 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
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3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammahِ transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأاِةضور Rauḍah al-aṭfāl 
2. ةحلط Ṭalh{ah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
xiv 
 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لوسرلاإِدحممِامو Wa mā Muammadun illā rasūl 
2. نيملاعلاِبرِللهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
xv 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. نيقزارلاريخوهلِاللهِنإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
2. نازيملاوِليكلاِاوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Dewi Ernawati, NIM : 15.21.21.048, “Tinjauan Kompilasi Hukum 
Islam dan Gender Terhadap Peran Ganda Wanita di Dalam Rumah Tangga 
(Studi Kasus di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten)”. Di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten masih banyak wanita yang memiliki peran 
ganda yaitu bekerja di luar rumah dan bekerja di dalam rumah. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ganda wanita di dalam rumah 
tangga di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten yang ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam dan Gender, untuk 
mengetahui pola relasi suami istri pada pembagian kerja dan pengambilan 
keputusan di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yaitu melalui wawancara 
dengan masyarakat Desa Glagah yang memiliki peran ganda. Pemilihan 
narasumber dilakukan dengan teknik purposive sampling dan juga sumber data 
sekunder yang berupa data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen Desa 
seperti data monografi Desa Glagah. Penelitian ini menggunakan analisis data 
berupa deskriptif analisis dengan memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data-
data yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya) maupun kontekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran perempuan di Desa Glagah 
terutama di Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 menurut gender mendapati 
ketidakadilan gender dalam bentuk peran ganda. Sedangkan dalam Kompilasi 
Hukum Islam tidak sesuai dengan Pasal 83 ayat (2). Akan tetapi dalam 
pengambilan keputusan sudah sesuai baik dari gender maupun Kompilasi Hukum 
Islam. 
 
Kata kunci : peran ganda wanita, Kompilasi Hukum Islam, gender 
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ABSTRACT 
 
Dewi Ernawati, NIM : 15.21.21.048, "The Islamic Law and Gender 
Review towards The Dual Roles of Women in The Domestic Environment (A 
Case Study in Glagah, Jatinom, Klaten)". There is still a lot of working women 
that have to be housewives in Glagah, Jatinom, Klaten. The dual roles that happen 
in Glagah, Jatinom, Klaten prove that the practice of the roles of husbands and 
wives, the division of duties and the decision making in the domestic environment 
does not go well, in the religion or even the constitution. Thus, this research has 
aims to know the dual roles of women in the domestic environment in Glagah, 
Jatinom, Klaten reviewed from Islamic Law and Gender, the relation pattern 
between husbands and wives on the division of duties and the decision making in 
Glagah, Jatinom, Klaten. 
This research is classified as field research. The source data used in this 
research is the primary data source where takes from the interview with people in 
Glagah who have dual roles.  The decision of the research subject is done on the 
basis of the purposive sampling technique. Meanwhile, the secondary data comes 
from data collected from the administration village such as the monography data 
of Glagah. This research uses data analysis namely a descriptive analysis method 
by describing, studying, and linking the data obtained both textually (like the 
original) and contextually. 
The result of the research shows that women's roles in Glagah, especially 
in Sub-village of Glagah RT 001/002 RW 006 according to Islamic law that, 
whether male or female, there is no difference as in surah An-Nahl : 97. While 
according to Gender, wives gain injustice because they work more in the domestic 
environment than husbands. Thus, it creates a double burden and subordination.  
 
Keywords: The dual roles of women, Islamic law, gender 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
1 Pedoman Wawancara
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari suami, istri, dan 
anak, yang berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak 
yang meliputi agama, pendidikan, psikologi, makan, minum, tempat 
tinggal, pakaian.1 Setiap keluarga pasti mempunyai tujuan yang baik 
dalam pernikahannya seperti yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 
bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.2 Kedudukan dan peran suami istri 
dalam keluarga diatur melalui hukum tertulis yaitu Undang-undang Nomor 
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Suami 
adalah kepala keluarga dengan kewajiban memberi nafkah kepada istrinya, 
melindungi, mendidik, dan semacamnya. Sedangkan istri adalah ibu 
rumah tangga dengan kewajiban menyelenggarakan dan mengatur 
keperluan rumah tangga dengan sebaik-baiknya, serta yang utama adalah 
berbakti lahir dan batin kepada suaminya.3 
Di dalam sebuah rumah tangga terdapat istri yang memiliki peran 
ganda. Peran sendiri memiliki arti yaitu tindakan yang dilakukan oleh 
                                                          
       1 Dyah Purbasari Kusumaning Putri, “Pembagian Peran dalam Rumah Tangga pada Pasangan 
Suami Istri Jawa,” Jurnal Penelitian Humaniora, (Surakarta) Vol. 16 Nomor 1, 2015, hlm. 73. 
       2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, (Grahamedia Press, 2014), hlm. 335. 
       3 Durotun Nafisah, “Politisasi Relasi Suami Istri : Telaah KHI Perspektif Gender”, Jurnal 
Studi Gender dan Anak, (Purwokerto) Vol. 3 Nomor 2, 2008, hlm. 1. 
2 
 
 
 
seseorang atau sekelompok orang yang berkedudukan di masyarakat agar 
antar individu yang melaksanakan peran dengan orang-orang sekitarnya 
atau yang ada hubungan dengan peranannya tersebut terdapat hubungan 
yang diatur oleh nilai-nilai sosial yang diterima dan ditaati oleh kedua 
belah pihak.4 Sedangkan peran ganda yang dimiliki perempuan adalah 
perempuan yang memiliki dua pekerjaan yaitu pekerjaan di dalam rumah 
dan pekerjaan di luar rumah. 
Menurut data yang ada di Kelurahan Desa Glagah Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten terbagi dalam 11 RW dan 38 RT. Disini penulis  
lebih memfokuskan penelitian di Dusun Glagah yang di RW 06 RT 01/02 
dengan jumlah penduduk pada tahun 2018 tercatat sebanyak 220 orang 
dengan jumlah penduduk laki-laki 96 orang dan jumlah penduduk 
perempuan sebanyak 124 orang yang semuanya merupakan Warga Negara 
Indonesia. Jumlah kepala keluarga sebanyak 77 keluarga. Sedangkan 
jumlah laki-laki yang bekerja tercatat sebanyak 49 orang dan jumlah 
perempuan yang bekerja tercatat sebanyak 25 orang. Sedangkan 
perempuan yang memiliki peran ganda tercatat sebanyak 13 orang.5 
Sejak dulu hingga sekarang banyak perempuan yang bekerja untuk 
membantu mencari nafkah tambahan. Jenis pekerjaan yang dilakukan 
mulai dari petani, penjaga toko, karyawati swasta, dan pekerjaan lainnya. 
                                                          
       4 Kholidah, “Peran Ganda Perempuan dalam Keluarga ditinjau dari Perspektif Gender (Studi 
Terhadap Pedagang Sayur di Poken Jonjong Pijorkoling), Jurnal Yin Yang, (Pijorkoling) Vol. 10 
Nomor 2, 2015, hlm. 168. 
       5 Rusdiyanto, Staff Bagian Umum Kelurahan Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten, Wawancara Pribadi, 28 Agustus 2019, Jam 10.00-11.00 WIB. 
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Perempuan juga memiliki peran di dalam rumah yaitu sebagai istri dan 
sebagai ibu untuk anak-anaknya. Perempuan sebagai ibu rumah tangga 
yang sehari-harinya dalam mengurus anak, mengurus rumah tangga, 
melayani suami, dan tugas rumah tangga yang lainnya. Dengan hasil 
wawancara dengan beberapa keluarga di Desa Glagah, Kecamatan 
Jatinom, Kabupaten Klaten bahwa istri yang bekerja di luar rumah dengan 
macam-macam pekerjaan seperti petani, penjaga toko, karyawan swasta, 
dan lain sebagainya. Istri berangkat kerja pada pukul 08.00-16.00 WIB 
bahkan bisa sampai pukul 17.00 WIB. Sebelum berangkat kerja, istri harus 
bangun pagi-pagi untuk menyelesaikan pekerjaan rumah seperti, mencuci, 
memasak, serta menyiapkan keperluan anaknya untuk sekolah. Setelah itu 
istri berangkat kerja, namun setelah pulang dari bekerja istri tidak 
langsung istirahat melainkan harus meneyelesaikan tugas di rumahnya 
yang belum terselesaikan seperti, melipat baju, menyetrika baju, dan 
membantu anak untuk mengerjakan PR.6 
Sedangkan laki-laki juga berperan di dalam rumah yaitu sebagai 
suami dan sebagai ayah untuk anak-anaknya. Suami yang juga bekerja di 
luar rumah seperti buruh pabrik, petani, karyawan swasta, dan lain 
sebagainya. Suami berangkat bekerja pada pukul 08.00-17.00 WIB bahkan 
jika ada lembur sampai larut malam pulang kerjanya. Sebelum suami 
berangkat bekerja, suami harus mengantar anak ke sekolah. Tetapi 
sebelum mengantar anak ke sekolah suami hanya membantu istri 
                                                          
       6 Wina, Warga Masyarakat Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara 
Pribadi, 4 November 2019, Jam 18.30-19.00 WIB. 
4 
 
 
 
mengerjakan pekerjaan rumah seperti menyapu, tetapi pekerjaan itu tidak 
dilakukan rutin setiap harinya hanya ada kemauannya saja.7 
Dari kasus di atas bahwa istri harus melakukan dua peran yaitu 
peran di dalam rumah dan peran di luar rumah sementara suami hanya 
memiliki satu peran yaitu peran di luar rumah. Namun dalam kacamata 
gender dengan konsep Gender dan Pembangunan (Gender and 
Development/GAD) bahwa dengan kosep ini yang didasarkan pada suatu 
asumsi bahwa konstruksi sosial yang dibuat atas peran laki-laki dan 
perempuan dapat diubah.8 
Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Ada 
perbedaan gender melahirkan peran-peran gender yang melekat pada laki-
laki dan perempuan. Dari peran gender tersebut dapat dilihat relasi gender 
yang didefinisikan sebagai pola hubungan antara laki-laki dan perempuan 
yang konstruksi secara sosial. Karena konstruksi sosial, dalam relasi 
gender kelompok gender dianggap memiliki kedudukan yang lebih tinggi 
dan ada yang rendah serta ada yang setara.9 
Sedangkan dalam Islam sudah memberikan aturan yaitu hak yang 
semestinya diterima dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 
                                                          
       7 Agus, Warga Masyarakat Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara 
Pribadi, 4 November 2019, Jam 18.30-19.00 WIB. 
       8 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia, (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 140. 
       9 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), hlm. 8. 
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anggota keluarga guna meciptakan hubungan yang harmonis dan 
kehidupan yang nyaman. Demikian yang dijelaskan dalam Kompilasi 
Hukum Islam Pasal 79 ayat (2) yang berbunyi bahwa hak dan kedudukan 
istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan 
rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.10 
Dalam Q.S An-Nahl : 97 berbunyi sebagai berikut 
 َرْجَا ْمُه َّ ن َي ِزْجََنلَو ًةَبَِّيط ًةوَيَح ُهَّن َيِيْحُنَل َف ٌنِمْؤُم َوُهَو ىَث ُْنا ْوَا ٍرََكذ ْنِّم اًحِلاَص َلِمَع ْنَم 
 َنْوُلَمْع َي اُوناَكاَم ِنَسْحَِاب ْمُه) : لحّنلا۷۹( 
Artinya : 
Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.11 
Maksud ayat di atas adalah laki-laki dan perempuan setara dalam 
hak relasi gender. Laki-laki dan perempuan diberikan potensi sama 
melakukan amal saleh dengan syarat mereka harus beriman, maksudnya 
mereka sama-sama memiliki kesamaan untuk beramal saleh.  
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 
yang dapat membantu para istri untuk mencari pekerjaan guna membantu 
mencari nafkah tambahan. Dengan demikian, bertambah peran istri di 
dalam rumah tangga. Bertambahnya peran istri semata-mata karena 
kebutuhan hidup belum tercukupi dan dalam pembagian kerja serta 
pengambilan keputusan dalam rumah tangga kurang tepat. 
                                                          
       10 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, (Grahamedia Press, 2014), hlm. 356. 
       11 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Insan Media Pustaka, 
2012), hlm. 278. 
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Dari uraian di atas, maka penulis ingin mengkaji tentang 
bagaimana pola relasi suami istri dalam pembagian kerja dan pengambilan 
keputusan serta peran ganda wanita di dalam rumah tangga di Dusun 
Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah, Kecamatan Jatinom, Kabupaten 
Klaten ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam dan gender. Sehingga, 
dengan judul TINJAUAN KOMPILASI HUKUM ISLAM DAN 
GENDER TERHADAP PERAN GANDA WANITA DI DALAM 
RUMAH TANGGA (Studi Kasus di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 
Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran ganda wanita di dalam rumah tangga di Dusun 
Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten di tinjau dari Kompilasi Hukum Islam dan Gender ? 
2. Bagaimana pola relasi suami istri pada pembagian kerja dan 
pengambilan keputusan di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa 
Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran ganda wanita di dalam rumah tangga di 
Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten yang ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam dan 
Gender. 
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2. Untuk mengetahui pola relasi suami istri pada pembagian kerja dan 
pengambilan keputusan di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa 
Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat umum tentang pola 
relasi suami istri pada pembagian kerja dan pengambilan keputusan 
serta pengetahuan tentang peran ganda wanita di dalam rumah tangga. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan penelitian lebih 
lanjut mengenai pola relasi suami istri pada pembagian kerja dan 
pengambilan keputusan serta peran ganda wanita di dalam rumah 
tangga yang ditinjau dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam dan 
gender. 
E. Kerangka Teori 
1. Kajian Gender 
a. Pengertian Gender 
Untuk memahami konsep gender maka harus dapat 
dibedakan antara gender dan seks (jenis kelamin). Seks (jenis 
kelamin) merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin 
manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis 
kelamin tertentu. Misalnya, jenis laki-laki adalah memiliki jakala 
(kala menjing), penis, dan memproduksi sperma. Sedangkan 
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perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan saluran 
untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan 
mempunyai alat menyusui. Secara biologis alat-alat tersebut tidak 
dapat dipertukarkan yang sudah melekat pada jenis kelamin laki-
laki dan perempuan karena ketentuan tersebut adalah ketentuan 
Allah atau kodrat. 
Sedangkan gender merupakan suatu sifat yang melekat 
pada kaum laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial 
maupun kultural. Misalnya, perempuan dikenal lemah lembut, 
emosional, keibuan. Sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, 
jantan, perkasa. Sehingga dari sifat-sifat tersebut dapat terjadi 
perubahan dalam waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang 
lain. 12 
Dari perbedaan tersebut, perbedaan jenis kelamin masih 
menimbulkan perbedaan gender. Dari perpedaan gender dan peran 
gender menimbulkan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender 
merupakan sistem dan struktur dimana laki-laki dan perempuan 
menjadi korban dari sistem tersebut. Maka perbedaan gender yang 
menyebabkan ketidakadilan termanifestasi oleh marginalisasi, 
adanya proses pemiskinan terhadap perempuan karena tidak 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan dalam urusan-urusan 
penting yang terkait dengan ekonomi keluarga. Subordinasi, 
                                                          
       12 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), hlm. 7-9. 
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adanya anggapan rendah (menomorduakan) terhadap perempuan 
dalam segala bidang. Stereotype, adanya pelabelan negatif 
terhadap perempuan karena dianggap sebagai pencari nafkah 
tambahan. Violence, adanya tindak kekerasan baik fisik maupun 
psikis terhadap perempuan karena anggapan suami sebagai 
penguasa tunggal rumah tangga. Beban kerja, perempuan 
menanggung beban kerja domestik lebih banyak dan lebih lama 
dari laki-laki.13 
b. Analisis Moser 
Dalam teknik analisis gender model moser bahwa pada 
kerangka ini didasarkan oleh pendekatan pembangunan dan gender 
(Gender and Development) yang dibangun pada pendekatan 
perempuan dalam pembangunan (Women in Development). 
Kerangka ini diacu sebagai model tiga peranan yang mencakup 
peran produktif, reproduktif, dan kemasyarakatan. Tujuan dari 
kerangka pemikiran perencanaan gender dari model moser adalah : 
1) Mempengaruhi kemampuan perempuan untuk berpartisipasi 
dalam intervensi-intervensi yang telah direncanakan, 2) Membantu 
perencanaan untuk memahami bahwa kebutuhan perempuan 
berbeda dengan kebutuhan laki-laki, 3) Mencapai kesetaraan 
gender dan pemberdayaan melalui pemberian perhatian kepada 
kebutuhan praktis perempuan dan kebutuhan gender strategis, 4) 
                                                          
       13 Ibid. hlm. 13-21 
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Memeriksa dinamika akses dan kontrol pada penggunaan 
sumberdaya antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai 
konteks ekonomi dan budaya yang berbeda, 5) Memadukan gender 
pada semua kegiatan perencanaan dan prosedur, 6) Membantu 
klarifikasi batasan politik dan teknik dalam praktik perencanaan.14 
Proses analisis model moser dapat dilakukan sebagai 
berikut : 1) Analisis pola pembagian kerja untuk laki-laki maupun 
perempuan baik peran produktif, reproduktif, dan kemasyarakatan. 
Melalui analisis ini pola pembagian kerja dapat dilihat sejauh mana 
laki-laki mengambil bagian peran domestik dan perempuan 
mengambil bagian peran produktif. 2) Analisis profil akses 
(peluang) dan kontrol (kekuatan dalam mengambil keputusan) 
yang berkaitan dengan sumber daya fisik, situasi serta sumber daya 
sosial budaya. 3) Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profil 
kegiatan serta profil akses dan kontrol agar dapat digunakan untuk 
menentukan hal-hal yang menghambat sebuah program.15 
2. Kajian Kompilasi Hukum Islam Terhadap Kedudukan 
Perempuan 
Perkawinan adalah perjanjian antara laki-laki dan 
perempuan untuk menempuh kehidupan rumah tangga. Sejak 
mengadakan perjanjian melalui akad kedua belah pihak telah 
                                                          
       14 Herien Puspitawati, Konsep, Teori, dan Analisis Gender, (Bogor : PT. IPB Press, 2012), 
hlm. 12. 
       15 Ibid. hlm. 13. 
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terikat dan sejak itulah mereka mempunyai kewajiban dan hak di 
dalam rumah tangga.16 Dari sebuah perkawinan maka terbentuklah 
keluarga, keluarga merupakan miniatur umat yang menjadi sekolah 
pertama bagi manusia untuk mempelajari etika sosial yang terbaik. 
Tujuan dibentuknya suatu keluarga tidak lain adalah agar 
mendapatkan kehidupan yang harmonis di dalam keluarga. 
Untuk mencapai kelangsungan hidup yang harmonis di 
dalam sebuah keluarga tidak terlepas dari peran keluarga antara 
suami dan istri. Dalam perspektif islam wanita memilik peran dan 
fungsi dalam kehidupan sehari-hari, sebgai berikut :17 Pertama, 
perempuan sebagai ibu. Islam juga menjadikan berbuat baik 
kepada perempuan termasuk sendi-sendi kemuliaan, yang telah 
menjadikan hak seorang ibu lebih kuat daripada hak ayah, karena 
beban yang dirasakan ibu sangat berat ketika hamil, menyusui, 
melahirkan, dan mendidik.18 Dalam Q. S Luqman : 14 berbunyi 
sebagai berikut. 
 لِ ْرُكْشا ِنَأ ِْيَْماَع فِ ُُهلاَصِفَو ٍنْهَو ىَلَع اًنْهَو ُهُُّمأ ُهْتََلَحَ ِهْيَدِلا َوِب َناَسْن ِْلَّا اَن ْ يَّصَوَو
 : نامقل( ُيِْصَمْلا ََّلِِإ َكْيَدِلاَوِلَو۴۱) 
Artinya : 
                                                          
       16 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 11. 
       17 Siti Ermawati, “Peran Ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau 
dalam Perspektif Islam),” Jurnal Edutama, (Bojonegoro) Vol. 2 Nomor 2, 2016, hlm. 61-62.  
       18 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 40. 
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.19 
Kedua, perempuan sebagai istri. Peran lain dari perempuan 
adalah sebagai seorang istri. Dalam firmannya Q. S Al-Ahzab : 33 
 َلْوُْلَّا ِةَّيِلِهَاْلْا َجُّر َب َت َنْجَّر َب َت َلََّو َّنُكِتْو ُي ُب فِ َنْر َقَو۰۰۰ : بازحلَّا(۳۳) 
Artinya : 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah 
dahulu.....20 
Suami istri adalah sepasang manusia antara laki-laki dan 
perempuan yang telah didasari cinta dan kasih sayang satu sama 
lain dan terikat secara suci dalam jalinan pernikahan. Seorang 
suami berkewajiban untuk mencintai dan memberi nafkah bagi istri 
dan anaknya, sedangkan istri berkewajiban mencintai suami dan 
melayani suami dengan sepenuh hati. Suami dan istri memiliki 
peran dan kewajiban yang sangat penting di dalam rumah tangga 
yang berbeda dan saling melengkapi. 
Ketiga, perempuan sebagai anggota masyarakat. 
Masyarakat adalah sekolompok manusia yang berkumpul dan 
berinteraksi dalam rangka memenuhi kebutuhan bersama. Setiap 
individu membentuk sebuah keluarga dan dari keluarga-keluarga 
                                                          
       19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Insan Media Pustaka, 
2012), hlm. 412. 
       20 Ibid. hlm. 422. 
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tersebut merupakan komponen masyarakat. Tidak dapat dielakkan 
lagi bahwa masyarakat tersebut kurang lebih separuh anggotanya 
adalah wanita. Namun, karena ada penilaian bahwa normatifitas 
Islam menghambat ruang gerak perempuan dalam masyarakat. 
Peran sendiri memiliki arti yaitu tindakan yang dilakukan 
oleh seseorang atau sekelompok orang yang berkedudukan di 
masyarakat agar antar individu yang melaksanakan peran dengan 
orang-orang sekitarnya atau yang ada hubungan dengan 
peranannya tersebut terdapat hubungan yang diatur oleh nilai-nilai 
sosial yang diterima dan ditaati oleh kedu belah pihak.21 
Peran suami dan istri dalam keluarga diatur dalam Kompilasi 
Hukum Islam Pasal 77-78 mengenai hak dan kwajiban suami istri 
sebagai berikut :22 
1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang 
menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat. 
2. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, 
setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang 
lain. 
                                                          
       21 Kholidah, “Peran Ganda Perempuan dalam Keluarga ditinjau dari Perspektif Gender (Studi 
Terhadap Pedagang Sayur di Poken Jonjong Pijorkoling), Jurnal Yin Yang, (Pijorkoling) Vol. 10 
Nomor 2, 2015, hlm. 168. 
       22 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, (Grahamedia Press, 2014), hlm. 355. 
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3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan 
jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan 
agamanya. 
4. Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 
5. Jika suami atau istri memelihara kewajibannya masing-masing 
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
6. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
7. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), di tentukan 
oleh suami istri bersama. 
Melalui peraturan dalam Kompilasi Hukum Islam dapat 
terlaksana peran suami dan istri di dalam rumah tangga melalui 
hak dan kewajiban masing-masing. Selain dari peraturan yang ada, 
hak dan kewajiban dapat terlaksana dengan baik apabila ada relasi 
yang baik antara suami dan istri. 
F. Tinjauan Pustaka 
Penelitian dari saudara Khairul Amri yang berjudul “Upaya 
Wanita Karir PNS dan Karyawati Swasta untuk Menjaga Keharmonisan 
Rumah Tangga (Studi Kasus di desa Panolan Kecamatan Kedungtuban 
Kabupaten Blora)”, Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta, 2016. Perbedaan 
skripsi tersebut dengan penulis adalah skripsi tersebut membahas tentang 
bagaimana beban dan keharmonisan wanita karir PNS dan karyawati 
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swasta serta dampak positif dan negatifnya.23 Sedangkan penelitian 
penulis adalah pembagian kerja dan pengambilan keputusan di dalam 
rumah tangga serta peran ganda wanita yang ditinjau dari Hukum Islam 
dan gender. 
Penelitian dari saudara Riyan Hidayat yang berjudul “Analisis 
Gender Terhadap Kedudukan Perempuan dalam Keluarga Menurut Tafsir 
Ibnu Katsir Surat An-Nisa’ ayat 34”, Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta, 
2019.24 Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi ini 
lebih fokus pada kedudukan perempuan dalam kajian tafsir Ibnu Katsir 
Surat An-Nisa’ : 34. Sedangkan penulis lebih fokus pada peran ganda 
wanita yang ditinjau dari Gender dan Hukum Islam. 
Penelitian dari saudara Asrizal yang berjudul “Istri Karir dan 
Pemenuhan Tugas Domestik dalam Perspektif Gender (Studi Kasus di 
Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia)”, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. Perbedaab skripsi tersebut 
dengan penulis adalah skripsi tersebut membahas tentang pemenuhan 
tugas domestik dan keterlibatannya, pola hubungan keluarga istri yang 
berkarir di yayasan dan bentuk pemenuhan tugas domestik di masyarakat 
                                                          
       23 Khairul Amri, “Upaya Wanita Karir PNS dan Karyawati Swasta untuk Menjaga 
Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Panolan Kecamatan Kedungtuban Kabupaten 
Blora,” Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syari’ah IAIN Surakarta, 2016. 
       24 Riyan Hidayat, “Analisis Gender Terhadap Kedudukan Perempuan dalam Keluarga 
Menurut Tafsir Ibnu Katsir Surat An-Nisa’ ayat 34”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syari’ah 
IAIN Surakarta, 2019. 
16 
 
 
 
muslim.25 Sedangkan dalam penelitian penulis adalah peran ganda wanita 
di dalam rumah tangga yang ditinjau dalam Hukum Islam dan gender. 
Penelitian dari saudara Fera Andika Kebahyang yang berjudul 
“Implikasi Wanita Karir terhadap Keharmonisan Rumah Tangga ditinjau 
Hukum Islam (Studi di Desa Blambangan Kecamatan Blambangan Pagar 
Lampung Utara)”, Fakultas Syari’ah UIN Lampung, 2017. Perbedaan 
skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah skripsi tersebut membahas 
tentang implikasi wanita karir dan pandangan hukum islam terhadap 
wanita karir.26 Sedangkan penelitian penulis membahas tentang pembagian 
kerja dan pengambilan keputusan serta peran ganda wanita yang ditinjau 
dari Hukum Islam dan gender. 
Maka berdasarkan tinjauan pustaka di atas penulis menyimpulkan 
bahwa topik yang diangkat belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, 
penulis lebih menitikberatkan pada pola relasi suami istri dalam 
pembagian kerja dan pengambilan keputusan serta peran ganda wanita di 
dalam rumah tangga yang ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam dan 
Gender. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari tentang metode-
metode penelitian dalam mencari, mengembangkan, dan menguji 
                                                          
       25 Asrizal, “Istri Karir dan Pemenuhan Tugas Domestik dalam Perspektif Gender (Studi Kasus 
di Yayasan Silahturahim Pecinta Anak Indonesia),” Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syari’ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
       26 Fera Andika Kebahyang, “Implikasi Wanita Karir terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 
ditinjau Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Blambangan Kecamatan Blambangan Pagar Lampung 
Utara),” Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syari’ah UIN Lampung, 2017. 
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kebenaran suatu pengetahuan.27 Penelitian ini menggunakan tahapan-
tahapan metode sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologi 
merupakan  suatu pendekatan yang diupayakan dengan melihat dan 
memperhatikan keadaan masyarakat Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 
Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber dan penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli.28 Dalam hal ini peneliti 
menggunakan sampel dari populasi kepala keluarga di Dusun 
Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten. Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari 
unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga.29 Sedangkan sampel 
adalah bagian populasi yang menjadi bagian dari sumber data 
sebenarnya dalam suatu penelitian.30 
                                                          
       27 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta : Granit, 2010), hlm. 1. 
       28 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, (Yogyakarta : CV. Andi, 2010), hlm. 171. 
       29 Naniek Kasniyah, Tahapan Menentukan Informan dalam Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta 
: Ombak, 2012), hlm. 7. 
       30 Kusdiyanto, Metodologi Penelitian; Buku Pegangan Kuliah, (Surakarta : Fe. UMS), hlm. 
22. 
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik purpose 
sampling merupakan langkah untuk menentukan responden yaitu 
dengan menurut pertimbangan tertentu.31 Pertimbangan tertentu 
misalnya, orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
peneliti harapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
obyek yang diteliti. Teknik tersebut sesuai untuk mendapatkan data 
yang diinginkan yaitu dengan pemilihan sampel seperti perempuan 
yang memiliki peran ganda dalam rumah tangga di Desa Glagah 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. Untuk mendapatkan 
informasi yang valid, peneliti mengambil populasi 13 orang yang 
memiliki peran ganda yaitu perempuan yang bekerja di dalam 
rumah dan bekerja di luar rumah. Sehingga sampel yang diambil 
peneliti adalah 10 sampel yang meliputi 5 istri dan 5 suami dengan 
pertimbangan dari pekerjaan masing-masing istri yang berbeda 
serta juga aktivitas yang berbeda. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui dokumentasi, jurnal, buku-buku, skripsi, yang 
menunjang penulisan proposal skripsi ini.32 
 
 
                                                          
       31 Naniek Kasniyah, Tahapan Menentukan Informan........., hlm. 8. 
       32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hlm. 193. 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian di Desa Glagah, Kecamatan Jatinom, 
Kabupaten Klaten. Namun, peneliti lebih memfokuskan pada satu 
dusun yaitu di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06, Desa Glagah, 
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. Untuk melakukan penelitian 
ini penulis menggunakan waktu selama 1 bulan, yaitu dari 23 Agustus 
2019-23 September 2019. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Berikut merupakan beberapa metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian, yaitu : 
a. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data 
dengan jalan komunikasi, yaitu melalui telepon atau bertemu 
langsung secara face to face  antara pewawancara dengan 
responden.33 Untuk mendapatkan data, penulis mewawancarai 
secara langsung dengan 5 kepala keluarga yang terdiri dari suami, 
istri. 5 keluarga di sini adalah keluarga yang dalam pembagian 
kerja dan pengambilan keputusan masih terdapat selisih serta 
perempuan yang memiliki peran ganda. Wawancara di lakukan di 
Dusun Glagah RT 01/02 RW 06, Desa Glagah, Kecamatan 
Jatinom, Kabupaten Klaten. 
 
                                                          
       33 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosisal dan Hukum, (Jakarta : Granit, 2010), hlm. 72. 
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b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data 
sosial tersimpan yang diambil dari hasil foto.34 Pengumpulan data 
dan bahan-bahan berupa dokumen. Data-data tersebut berupa letak 
geografis, kondisi masyarakat Dusun Glagah, jumlah anak, jumlah 
penduduk, buku, jurnal, skripsi, serta hal-hal lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan upaya penyederhanaan data 
dengan menyeleksi dan mengolah data agar lebih memudahkan 
penyusun dalam melakukan penelitian. Penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang nantinya akan 
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis 
dari objek penelitian. Metode kualitatif tidak menggunakan 
perhitungan akan tetapi dengan memberi analog, mengurai, dan 
memberikan argumentasi yang logis sehingga mendapat kesimpulan 
yang tepat dari penelitian. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analisis yaitu memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data-
data yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya) maupun 
kontekstual (pemahaman terhadap data) ke dalam tulisan guna 
mendapatkan kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas untuk 
                                                          
       34 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 124-126. 
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memaparkan dalam bentuk penjelasan. Penelitian deskriptif analisis 
disini mengenai hal-hal yang berhubungan dengan peran ganda wanita 
di dalam rumah tangga yang di tinjau dari hukum Islam dan gender 
serta pola relasi suami istri dalam pembagian kerja dan pengambilan 
keputusan di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini penulis akan 
menguraikan sistematikanya yaitu dengan membagi seluruh materi 
menjadi lima bab dan masing-masing bab terdiri dari dua sub bab. 
Adapun kelima bab yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan, pada bab ini merupakan pendahuluan yang 
berfungsi sebagai pola dasar dari seluruh bahasan yang ada di dalam 
skripsi ini yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori Tentang Peran Ganda Wanita, dalam 
bab ini menjelaskan definisi atau pengertian gender, analisis moser, kajian 
Kompilasi Hukum Islam terhadap kedudukan perempuan. 
BAB III Peran Ganda Wanita Di Dusun Glagah RT 01/02 RW 
06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, dalam bab ini 
menjelaskan gambaran umum keadaan penduduk desa dan hal-hal yang 
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terkait dengan peran ganda wanita di dalam rumah tangga yang terjadi di 
Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten. Data yang dimaksud adalah peran istri di dalam rumah 
tangga, peran suami di dalam rumah tangga, serta pola relasi suami istri 
dalam pembagian kerja dan pengambilan keputusan di dalam rumah 
tangga. 
BAB IV Analisis Tentang Pola Relasi Suami Istri Dalam 
Pembagian Kerja Dan Pengambilan Keputusan Serta Peran Ganda 
Wanita Di Dalam Rumah Tangga Di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 
Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Ditinjau Dari 
Kompilasi Hukum Islam Dan Gender, berisi tentang pola relasi suami 
istri dalam pembagian kerja dan pengambilan keputusan di Dusun Glagah 
RT 01/02 RW 06 Desa Glagah, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten 
dan peran ganda wanita di dalam rumah tangga di Dusun Glagah RT 01/02 
RW 06 Desa Glagah, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten ditinjau dari 
Kompilasi Hukum Islam dan Gender. 
BAB V Penutup, sebagai bab penutup dari skripsi ini yang berisi 
tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI TENTANG PERAN GANDA WANITA 
 
A. Peran Ganda Wanita di Dalam Rumah Tangga Menurut Kajian 
Gender 
1. Pengertian Gender 
Kata gender dalam istilah bahasa Indonesia sebenarnya berasal dari 
bahasa Inggris yaitu gender. Jika dilihat dalam kamus bahasa Inggris, 
tidak secara jelas dibedakan antara pengertian sex dan gender.35 Sex 
(jenis kelamin) merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis 
kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada 
jenis kelamin tertentu. Misalnya, jenis kelamin laki-laki memiliki 
penis, memiliki jakala (kala menjing), dan memproduksi sperma. 
Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan 
saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan 
mempunyai alat menyusui. Dari alat-alat tersebut secara biologis sudah 
melekat pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan selamanya dan 
bisa dikatakan sudah ketentuan Allah atau kodrat.36 
Sedangkan gender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum 
laki-laki maupun perempuan yang di konstruksi secara sosial maupun 
                                                          
       35 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia, (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 1. 
       36 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), hlm. 7-8. 
26 
 
 
 
kultural. Misalnya, bahwa perempuan dikenal sebagai perempuan yang 
lemah lembut, emosional, sementara laki-laki dikenal sebagai laki-laki 
yang perkasa, kuat, jantan, rasional. Perubahan dari sifat-sifat tersebut 
dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat lainnya. 
Misalnya, pada zaman dahulu di suku tertentu perempuan lebih kuat 
dari laki-laki, tetapi pada zaman yang lain dan di tempat yang lain laki-
laki lebih kuat. Perubahan juga dapat terjadi dari kelas ke kelas 
masyarakat yang berbeda, seperti perempuan di pedesaan kelas bawah 
lebih kuat dibandingkan dengan laki-laki. Semua hal dapat di 
pertukarkan antara sifat laki-laki dan perempuan yang bisa berubah 
dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat yang lain bahkan dari 
suatu kelas ke kelas yang lain, maka dikenal dengan konsep gender.37 
Dari bukunya Dr. Riant Nugroho istilah gender pertama kali 
diperkenalkan oleh Robert Stoller untuk memisahkan pencirian 
manusia yang didasarkan pada definisi yang bersifat sosial budaya 
dengan pendefinisian yang berasal dari ciri-ciri fisik biologis. Ada 
beberapa orang yang mengartikan gender, sebagai berikut : 
1. Suzanne Williams, Janet Seed, dan Adelina Mwau dalam The 
OXFAM Gender Training Manual, mengartikan gender merupakan 
manusia dilahirkan dan dididik sebagai bayi perempuan dan laki-
laki supaya kelak menjadi anak perempuan dan laki-laki serta 
                                                          
       37 Ibid. hlm. 8-9. 
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berlanjut sebagai perempuan dewasa dan laki-laki dewasa. Mereka 
dididik tentang bagaimana cara bersikap, berperilaku, berperan, 
dan melakukan pekerjaan yang sepantasnya sebagai perempuan 
dan laki-laki dewasa. Mereka dididik bagaimana berelasi di antara 
mereka, siakp-sikap yang dipelajari inilah yang pada akhirnya 
membentuk identitas diri dan peranan gender mereka dalam 
masyarakat. 
2. Kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik 
Indonesia, mengartikan gender adalah peran-peran sosial yang 
dikonstruksikan oleh masyarakat, serta tanggung jawab dan 
kesempatan laki-laki dan perempuan yang diharapkan masyarakat 
agar peran-peran sosial tersebut dapat dilakukan oleh keduanya 
(laki-laki dan perempuan). 
3. Judith Butler dalam bukunya Gender Trouble, mengartikan gender 
mereupakan bentuk simbolik dari aksi masyarakat yang mengikuti 
kebiasaan yang dilakukan. 
4. Di dalam Women’s Studies Encylopedia, mengartikan gender 
adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan 
dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional 
antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam 
masyarakat. 
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5. Hillary M. Lips dalam bukunya yang terkenal Sex dan Gender : an 
Introduction, mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya 
terhadap laki-laki dan perempuan. 
6. Linda L. Lindsey, yang menganggap semua ketetapan masyarakat 
perihal penentuan seseorang sebagai laki-laki atau perempuan 
adalah termasuk bidang kajian gender. 
7. H. T Wilson dalam Sex and Gender, mengartikan gender sebagai 
suatu dasar untuk menentukan perbedaan sumbangan laki-laki dan 
perempuan pada kebudayaan dan kehidupan kolektif yang sebagai 
akibatnya mereka menjadi laki-laki dan perempuan.38 
8. Mansour Fakih dalam bukunya Analisis Gender dan Transformasi 
Sosial mengartikan gender sebagai suatu sifat yang melekat pada 
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial 
maupun kultural.39 
Timbulnya kerancuan dan pemutarbalikan makna mengenai seks 
(jenis kelamin) dan gender menimbulkan perbedaan pemahaman di 
masyarakat yang tidak pada tempatnya, di mana gender merupakan 
konstruksi sosial yang dianggap sebagai kodrat (ketentuan Allah). 
Sebaliknya yang kodrat dianggap sebagai konstruksi sosial dan 
                                                          
       38 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia, (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 3-6. 
       39 Mansour Fakih, Analisis Gender dan..........., hlm. 8. 
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kultural. Misalnya, mendidik anak, mengelola dan merawat 
kebersihan, dan keindahan rumah tangga atau urusan domestik lainnya 
sering dianggap sebagai kodrat wanita. Dalam kenyataannya, dari 
peran perempuan tersebut suatu konstruksi kultural dalam masyarakat 
tertentu yang dapat juga dilakukan oleh laki-laki. Maka, jenis 
pekerjaan yang dapat dipertukarkan dan tidak bersifat universal, apa 
yang sering disebut sebagai kodrat (ketentuan Allah) tehadap kaum 
perempuan dalam kasus mendidik anak dan mengurus urusan rumah 
tangga, sesungguhnya disebut gender.40 
Maka, gender adalah suatu konstruksi atau bentuk sosial yang 
sebenarnya bukan bawaan lahir sehingga dapat dibentuk atau dirubah 
tergantung dari tempat, waktu, suku, budaya, status sosial, pemahaman 
agama, negara ideologi, politik, hukum, dan ekonomi. Oleh karena itu, 
gender bukanlah kodrat Allah melainkan buatan manusia yang dapat 
dipertukarkan dan memiliki sifat relatif, bisa pada laki-laki maupun 
perempuan. Sedangkan seks (jenis kelamin) adalah kodrat (ketentuan 
Allah) yang berlaku dimana saja dan sepanjang masa yang tidak dapat 
berubah dan dipertukarkan antara jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan.41 
                                                          
       40 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia, (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 7-8. 
       41 Ibid. hlm. 8. 
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Dalam biologis juga membedakan dua jenis kelamin melahirkan 
dua teori besar yaitu teori nature dan nurture. Teori nature  merupakan 
perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan bersifat kodrat. Laki-
laki memiliki peran utama di dalam masyarakat karena dianggap lebih 
kuat, rasional, lebih potensial, dan lebih produktif. Organ reproduksi 
yang dimiliki perempuan dianggap membatasi ruang gerak perempuan 
seperti hamil, melahirkan, menyusui, sementara laki-laki tidak 
memiliki fungsi reproduksi tersebut.42 
Sedangkan teori nurture merupakan perbedaan relasi gender antara 
laki-laki dan perempuan tidak ditentukan oleh faktor biologis 
melainkan oleh konstruksi masyarakat. Peran ini beranggapan bahwa 
peran sosial yang dianggap baku dan dipahami sebagai doktrin 
keagamaan, sesungguhnya bukanlah kehendak Allah dan bukan 
sebagai produk determinasi biologis melainkan sebagai produk 
konstruksi sosial.43 
2. Ketimpangan Gender 
Dari penjelasan di atas dapat dibedakan antara seks (jenis kelamin) 
dan gender. Perbedaan jenis kelamin dapat menimbulkan perbedaan 
gender di mana kaum perempuan tidak rasional, emosional, dan lemah 
lembut, sedangkan laki-laki memiliki sifat rasional, kuat. Perbedaan 
                                                          
       42 Ibid. hlm. 22. 
       43 Ibid. hlm. 22-23. 
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gender sebenarnya bukan masalah sepanjang tidak menimbulkan 
ketidakadilan gender. Namun, yang menjadi masalah adalah perbedaan 
gender yang telah menimbulkan berbagai ketidakadilan, baik bagi laki-
laki dan utamanya perempuan. Secara biologis kaum perempuan 
dengan organ reproduksinya dapat hamil, melahirkan dan menyusui, 
kemudian muncul peran gender sebagai perawat, pengasuh, dan 
pendidik anak. Dengan demikian, peran gender dianggap tidak 
menimbulkan masalah dan tidak dapat digugat. Namun, yang perlu 
dipertanyakan adalah struktur ketidakadilan gender yang ditimbulkan 
oleh peran gender dan perbedaan gender.44 
Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur di mana 
kaum laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. 
Maka, berikut ini adalah uraian lebih rinci dari manifestasi 
ketidakadilan gender, sebagai berikut : 
1. Marginalisasi merupakan adanya proses pemiskinan terhadap 
perempuan karena tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan 
dalam urusan-urusan penting yang terkait dengan ekonomi 
keluarga. 
2. Subordinasi merupakan adanya anggapan rendah 
(menomorduakan) terhadap perempuan dalam segala bidang. 
                                                          
       44 Ibid. hlm. 9. 
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3. Stereotype merupakan adanya pelabelan negatif terhadap 
perempuan karena dianggap sebagai pencari nafkah tambahan. 
4. Violence merupakan adanya tindak kekerasan baik fisik maupun 
psikis terhadap perempuan karena anggapan suami sebagai 
penguasa tunggal dalam rumah tangga. 
5. Beban kerja merupakan perempuan menanggung beban kerja 
domestik lebih banyak dan lebih lama dari laki-laki.45 
Sedangkan hakikatnya perempuan adalah gerakan transformasi dan 
bukan gerakan untuk membalas dendam kepada laki-laki. Gerakan 
transformasi perempuan adalah suatu proses gerakan untuk 
menciptakan hubungan antara laki-laki dan perempuan agar lebih baik 
dan baru. Hubungan ini meliputi hubungan ekonomi, politik, kultural, 
ideologi, lingkungan dan lain-lain. Memperjuangkan keadilan gender 
merupakan tugas berat karena masalah gender adalah masalah yang 
sangat intens dan proses pencarian solusinya perlu dilakukan secara 
komperehensif.46 
Dalam hal itu maka muncullah aliran-aliran pemikiran yang lebih 
dikenal dengan sebutan feminisme. Di dalam aliran feminisme ada 
beberapa yang mengkritik tentang konsep WID (Women In 
                                                          
       45 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), hlm. 11-12. 
       46 Ibid. hlm. 61. 
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Development). WID menjadi bagian diskursus pembangunan dan 
merupakan pendekatan dominan bagi pemecahan persoalan perempuan 
dunia ketiga. Gagasan WID dianggap sebagai jalannya untuk 
memperbaiki status dan nasib perempuan di negara dunia ketiga. Pada 
saat WID lahir, banyak orang yang menilai bahwa WID merupakan 
strategis yang lebih menjinakkan dan pengekangan perempuan dunia 
ketiga daripada membebaskannya. Sehingga, disimpulkan WID 
merupakan strategi dan diskursus developmentalisme untuk 
melanggengkan dominasi dan penindasan perempuan di dunia ketiga 
dengan upaya penjinakan dan pengekangan perempuan. Maka, WID 
diragukan mampu memacu proses transformasi.47 
Jika tujuan WID memproses persamaan antara laki-laki dan 
perempuan, maka transformasi gender sebagai bentuk gerakan 
pembebasan laki-laki dan perempuan dari sistem dan struktur yang 
tidak adil. Transformasi gender merupakan upaya pembebasan dari 
segala bentuk penindasan baik secara struktural maupun personal, 
warna kulit, kelas, dan ekonomi. Tujuan gerakan transformasi tidak 
hanya itu saja melainkan juga memperjuangkan martabat dan kekuatan 
perempuan.48 
                                                          
       47 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), hlm. 58-65. 
       48 Ibid. hlm. 66-67. 
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Feminisme tidak dapat melepas dirinya dari konteks politik. 
Feminisme memang bertabiat politis mengingat selalu menggugat 
struktur interaksi kekuasaan diantara perempuan dan laki-laki. Di balik 
majemuknya aliran-aliran pemikiran tentang feminis yang ada, 
ternyata ada homogenitas pemikiran diantara mereka tidak ada yang 
tidak mempertanyakan hubungan dominasi dan subordinasi antara 
laki-laki dan perempuan. Dalam konteks ke-laki-laki-an dan ke-
perempuan-an  tidak boleh dipahami secara biologi, yakni sebagai 
jenis kelamin melainkan sebagai konstruksi kultural, yang lebih sering 
dikenal dengan sebutan gender.49 Berikut ini beberapa aliran-aliran 
feminis yang berkembang seiring dengan dinamika budaya modern, 
yaitu : 
a. Feminisme Liberal 
Feminisme liberal muncul sejak akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20, namun pada tahun 60-an gerakan ini kelihatan lebih 
menonjol yang akhirnya mendominasi pemikiran tentang 
perempuan di seluruh dunia. Tokoh aliran ini diantaranya Margaret 
Fuller (1810-1850), Harriet Martineau (1802-1876), Anglina 
Grimke (1792-1873), dan Susan Anthony (1820-1906).50 
                                                          
       49 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia, (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 62. 
       50 Nashruddin Baidan, Relasi Jender dalam Islam, (Sukoharjo : PSW STAIN Surakarta Press, 
2002), hlm. 40. 
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Aliran ini muncul sebagai kritik terhadap teori politik liberal 
yang umumnya menjunjung tinggi nilai otonomi, persamaan, dan 
nilai moral serta kebebasan individu, namun di waktu yang sama 
malah dianggap sebagai diskriminasi kaum perempuan. Untuk 
mendefinisikan masalah kaum perempuan harus melihat struktur 
dan sistemnya sebagai pokok persoalan. Asumsi yang mendasar 
pada aliran ini adalah bahwa kebebasan (freedom) dan kesamaan 
(equality) berakar pada rasionalitas dan pemisahan antara dunia 
privat dan publik.51 
Salah satu pengaruh aliran ini terlihat dalam teori modernisasi 
dan program global yang dikenal sebagai Women in Development. 
Persoalan perempuan dianggap sebagai masalah bagi 
perekonomian modern atau partisipasi politik maupun 
pembangunan. Menurut aliran ini keterbelakangan kaum 
perempuan disebabkan oleh sikap irrasional karena berpegang 
teguh pada nilai-nilai tradisional dan perempuan tidak 
berpartisipasi dalam pembangunan. Maka, dengan melibatkan 
kaum perempuan dalam industialisasi dan program pembangunan 
dianggap sebagai jalan untuk meningkatkan status perempuan. 
Karena keduanya memiliki nilai postif bagi perempuan yakni 
                                                          
       51 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), hlm. 81. 
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mengurangi akibat dari ketidaksamaan kekuatan biologis antara 
laki-laki dan perempuan.52 
Meskipun disebut sebagai feminisme liberal, kelompok ini 
tetap menolak persamaan secara menyeluruh antara laki-laki dan 
perempuan, terutama yang berhubungan dengan fungsi reproduksi, 
aliran ini tetap memandang perlu ada pembedaan antara laki-laki 
dan perempuan karena fungsi organ reproduksi membawa 
konsekuensi logis bagi kelangsungan hidup bangsa. Maka, cara 
untuk meningkatkan status perempuan dengan mengintegrasikan 
perempuan secara total di dalam semua peran seperti peran sosial, 
ekonomi, dan politik. Organ reproduksi bukan merupakan 
penghalang terhadap peran-peran tersebut.53 
b. Feminisme Marxis 
Kelompok ini menolak pemikiran feminisme liberal tentang 
cara meningkatkan status dan peranan perempuan. Feminisme 
marxis menganggap keterbelakangan perempuan sebagai akibat 
dari struktur sosial, politik, ekonomi yang erat kaitannya dengan 
kapitalisme.54 
                                                          
       52 Ibid. hlm. 83. 
       53 Nashruddin Baidan, Relasi Jender dalam.................., hlm. 41. 
       54 Ibid. hlm. 42. 
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Kelompok ini juga menolak pemikiran feminisme radikal 
mengenai biologi sebagai dasar pembedaan jender. Menurut 
feminisme marxis, kapitalisme melanggengkan penindasan 
terhadap perempuan dengan berbagai cara dan alasan yang 
menguntungkan. Pertama, eksploitasi pulang ke rumah, sistem dan 
struktur hubungan antara kapitalis, buruh, dan istrinya merupakan 
sistem yang akhirnya menguntungkan pihak kapitalis. Kedua, 
kapitalis perempuan sangat bernanfaat dalam memproduksi buruh 
murah. Ketiga, masuknya buruh perempuan juga menguntungkan 
sistem kapitalisme karena upahnya lebih rendah.55 
Untuk membebaskan perempuan dari penindasan dalam 
keluarga, Engles mengembangkan teori materialisme Karl Marx, 
dengan mengajak perempuan ke sektor publik yang membuat 
perempuan produktif, sehingga pekerjaan domestik bagi 
perempuan tidak ada lagi. Bahkan keberadaan institusi keluarga 
harus dihapuskan, karena dianggap sebagai yang melahirkan 
kapitalisme. Sebagai gantinya, maka diciptakan keluarga kolektif 
di mana pekerjaan domestik, termasuk mendidik, mengasuh anak 
dilakukan secara kolektif.56 
 
                                                          
       55 Ibid. 
       56 Ibid. hlm. 43. 
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c. Feminisme Radikal 
Feminisme radikal muncul sebagai reaksi atas kultur sexism 
atau diskriminasi sosial berdasarkan jenis kelamin di Barat pada 
tahun 60-an, dalam melawan kekerasan seksual dan pornografi. 
Para penganut feminisme radikal tidak melihat adanya perbedaan 
antara tujuan personal dan politik, unsur-unsur seksual atau 
biologis. Sehingga, untuk menganalisis tentang penyebab 
penindasan terhadap kaum perempuan oleh laki-laki yang 
beranggapan bahwa akar dari penindasan dan penguasaan fisik 
perempuan dilakukan oleh jenis kelamin laki-laki itu sendiri 
beserta ideologi patriarkinya, seperti hubungan seksual adalah 
sebagai bentuk dasar penindasan terhadap kaum perempuan.57 
Patriarki adalah dasar ideologi penindasan yang merupakan 
sistem hirarki seksual di mana laki-laki memiliki kekuasaan 
superior dan privilege ekonomi. Kelompok feminis lain yaitu 
feminisme marxis dari analisisnya sebagai historis karena 
menganggap patriarki sebagai hal yang universal dan akar dari 
segala penindasan.58 
Gerakan feminisme radikal mengungkapkan bahwa revolusi 
terjadi pada setiap perempuan yang telah mengambil aksi untuk 
                                                          
       57 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), hlm. 84-85. 
       58 Ibid. 
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merubah gaya hidup, pengalaman dan hubungan mereka sendiri 
terhadap kaum laki-laki.59 
d. Feminisme Sosialis 
Aliran ini merupakan sintesis antara feminisme marxis dan 
feminisme radikal. Asumsi yang dipakai adalah ketidakadilan yang 
menimpa perempuan bukan disebabkan oleh faktor perbedaan seks, 
tetapi karena faktor konstruksi sosial budaya. Sistem kapitalisme 
juga bukan penyebab utama keterbelakangan perempuan, 
melainkan karena manifestasi ketidakadilan gender yang 
merupakan konstruksi sosial.60 
Mereka juga mengungkapkan bahwa penindasan terjadi di 
kelas manapun bahkan revolusi sosialis juga tidak meningkatkan 
posisi perempuan. Ketidakberhasilan memasukkan perempuan 
pada masyarakat revolusi di Uni Soviet, Cina, dan Kuba telah 
membuktikan hal itu. Maka kelompok ini menolak analisis 
feminisme marxisme, bahwa sistem kapitalisme penyebab utama 
keterbelakangan perempuan.61 
Maka, feminisme sosialis mengarahkan gerakan pada 
penyadaran perempuan akan posisi mereka yang dirugikan. Karena 
                                                          
       59 Ibid. 
       60 Nashruddin Baidan, Relasi Jender dalam Islam, (Sukoharjo : PSW STAIN Surakarta Press, 
2002), hlm. 45. 
       61 Ibid. 
40 
 
 
 
masih banyak perempuan yang belum menyadari dan menganggap 
beban kerja yang dilimpahkan kepada mereka sebagai sesuatu yang 
wajar.62 
Uraian tersebut tidak semuanya tepat diterapkan pada masa 
sekarang. Tidak sedikit perempuan yang berhasil dalam karir, hal 
itu tergantung pada kesempatan yang diberikan pada mereka dan 
cara memanfaatkan kesempatan itu. Menurut Thabathaba’i bahwa 
kelebihan laki-laki atas perempuan adalah dalam kekuatan 
intelektual, oleh karena itu laki-laki lebih tahan dan tabah 
menghadapi tantangan dan kesusahan. Sementara kehidupan 
perempuan adalah kehidupan emosional yang dibangun di atas 
karakter yang lembut dan halus.63 
Dari penafsiran di atas hasil penafsirannya digugat oleh para 
feminis Muslim karena dalam memahami ayat tersebut tidak hanya 
menggunakan pendekatan teologis, tetapi juga menggunakan 
pendekatan sosio-teologis. Sebab kurang efektif jika ayat al-qur’an 
hanya dipahami dengan pendekatan teologis.64 
Menurut Ashghar Enginer yang ditinjau dari sosio-teologis 
bahwa keutamaan laki-laki atas perempuan kedudukannya bisa 
                                                          
       62 Ibid. 
       63 Ibid. hlm. 48-49. 
       64 Ibid. 
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berubah menjadi sama atau menjadi terbalik jika konteksnya 
berubah. Dalam ayat di atas bahwa adanya keutamaan laki-laki atas 
perempuan karena ayat tersebut diturunkan karena laki-laki 
memiliki fungsi sosial yang luas sementara kesadaran sosial 
perempuan kurang. Jadi, keunggulan yang dimaksud bukan karena 
keunggulan jenis kelamin melainkan mental dalam sosialnya. 
Maka, perbedaan gender adalah hasil konstruksi sosial budaya yang 
memakan proses panjang sehingga dianggap sebagai hal yang 
bersifat kodrati, seperti pengertian feminis yang lainnya.65 
3. Analisis Moser 
Dalam teknik analisis gender model moser bahwa pada kerangka 
ini didasarkan oleh pendekatan pembangunan dan gender (Gender and 
Development) yang dibangun pada pendekatan perempuan dalam 
pembangunan (Women in Development). Kerangka ini diacu sebagai 
model tiga peranan yang mencakup peran produktif, reproduktif, dan 
kemasyarakatan.66 Pertama, peran produktif adalah peran yang 
menyangkut pekerjaan yang menghasilkan jasa dan barang untuk 
dikonsumsi dan diperdagangkan. Pekerjaan produktif ini dapat 
dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan dan dibayar dengan uang 
tunai. 
                                                          
       65 Ibid. hlm. 50. 
       66 Herien Puspitawati, Konsep, Teori, dan Analisis Gender, (Bogor : PT. IPB Press, 2012), 
hlm. 12. 
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Kedua, peran reproduktif adalah peran yang dilakukan oleh 
seseorang untuk melakukan kegiatan yang terkait dengan sumber daya 
manusia dan urusan rumah tangga, seperti menyiapkan makanan, 
mendidik anak, menyapu, dan lain-lain. Kegiatan reproduktif 
umumnya dilakukan oleh perempuan dan membutuhkan waktu yang 
lama, bersifat rutin, cenderung pekerjaan yang sama dari hari ke hari. 
Pekerjaan dalam rumah tangga tidak diperhitungkan sebagai pekerjaan 
karena tidak dibayar. Ketiga, peran sosial terkait dengan fungsinya 
sebagai masyarakat yaitu kegiatan jasa dan partisipasi politik, seperti 
membantu pelaksanaan pelayanan kesehatan, rapat-rapat, pengajian, 
dan lain-lain.67 Tujuan dari kerangka pemikiran perencanaan gender 
dari model moser adalah : 
1. Mempengaruhi kemampuan perempuan untuk berpartisipasi dalam 
intervensi-intervensi yang telah direncanakan, 
2. Membantu perencanaan untuk memahami bahwa kebutuhan 
perempuan berbeda dengan kebutuhan laki-laki, 
3. Mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan melalui pemberian 
perhatian kepada kebutuhan praktis perempuan dan kebutuhan 
gender strategis, 
                                                          
       67 Kholidah, “Peran Ganda Perempuan dalam Keluarga ditinjau dari Perspektif Gender (Studi 
Terhadap Pedagang Sayur di Poken Jonjong Pijorkoling), Jurnal Yin Yang, (Pijorkoling) Vol. 10 
Nomor 2, 2015, hlm. 169. 
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4. Memeriksa dinamika akses dan kontrol pada penggunaan 
sumberdaya antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai 
konteks ekonomi dan budaya yang berbeda, 
5. Memadukan gender pada semua kegiatan perencanaan dan 
prosedur, 
6. Membantu klarifikasi batasan politik dan teknik dalam praktik 
perencanaan.68 
Ada 6 alat yang dipergunakan pada analisis moser ini, sebagai 
berikut : 
1. Identifikasi peranan gender yang mencakup penyusunan pembagian 
kerja gender atau pemetaan aktivitas laki-laki dan perempuan 
(termasuk anak laki-laki dan perempuan) dalam rumah tangga 
selama 24 jam. Peranan gender tersebut seperti peran produktif, 
peran reproduktif, dan peran kemasyarakatan. 
2. Penilaian kebutuhan gender. Penilaian kebutuhan gender didasari 
atas kebutuhan perempuan yang berbeda dengan laki-laki karena 
harus mempertimbangkan posisi subordinat perempuan terhadap 
laki-laki dalam masyarakat. Kebutuhan-kebutuhan itu dibedakan 
sebagai berikut : 
                                                          
       68 Herien Puspitawati, Konsep, Teori..................,hlm. 12. 
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a. Kebutuhan praktis gender. Kebutuhan ini berkaitan dengan 
kehidupan seharihari, seperti sandang, pangan, dan papan. 
b. Kebutuhan strategis gender. Kebutuhan ini berkaitan dengan 
isu kekuasaan dan kontrol, sampai dengan eksploitasi 
pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin. Kebutuhan 
strategis ini berhubungan dengan perjuangan penyusunan 
jaminan hukum terhadap hak-hak legal, penghapusan tindak 
kekerasan, upah yang sama, kesetaraan dalam memiliki 
properti, akses untuk mendapatkan kredit dan sumber daya 
lainnya dan kontrol perempuan atas tubunya sendiri. 
3. Pemisahan data atau informasi berdasarkan jenis kelamin tentang 
kontrol atas sumber daya dan pengambilan keputusan dalam rumah 
tangga. Alat ini untuk mengetahui siapa yang mengontrol sumber 
daya dalam rumah tangga, siapa yang mengambil keputusan 
penggunaan sumber daya dan bagaimana keputusan itu dibuat. 
4. Menyeimbangkan peran gender antara laki-laki dan perempuan 
dalam mengelola tugas-tugas seperti tugas produktif, reproduktif, 
dan kemasyarakatan. 
5. Matriks kebijakan WID (Women In Development) dan GAD 
(Gender And Development) yang akan memberikan masukan untuk 
pengarusutamaan gender. 
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6. Pelibatan stakeholder yang meliputi organisasi perempuan dan 
institut lain dalam pemberdayaan gender pada perencanaan 
pembangunan. Tujuan dari alat ini adalah untuk memastikan bahwa 
kebutuhan perempuan masuk dalam proses perencanaan 
pemerintah dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender di 
tingkat keluarga dan masyarakat.69 
Proses analisis model moser dapat dilakukan sebagai berikut : 
1. Analisis pola pembagian kerja untuk laki-laki maupun perempuan 
baik peran produktif, reproduktif, dan kemasyarakatan. Melalui 
analisis ini pola pembagian kerja dapat dilihat sejauh mana laki-
laki mengambil bagian peran domestik dan perempuan mengambil 
bagian peran produktif.  
2. Analisis profil akses (peluang) dan kontrol (kekuatan dalam 
mengambil keputusan) yang berkaitan dengan sumber daya fisik, 
situasi serta sumber daya sosial budaya. 
3. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profil kegiatan serta 
profil akses dan kontrol agar dapat digunakan untuk menentukan 
hal-hal yang menghambat sebuah program.70 
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B. Kajian Kompilasi Hukum Islam terhadap Kedudukan Perempuan 
Perkawinan adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk 
menempuh kehidupan rumah tangga. Sejak mengadakan perjanjian 
melalui akad kedua belah pihak telah terikat dan sejak itulah mereka 
mempunyai kewajiban dan hak di dalam rumah tangga.71 Dari sebuah 
perkawinan maka terbentuklah keluarga, keluarga merupakan miniatur 
umat yang menjadi sekolah pertama bagi manusia untuk mempelajari etika 
sosial yang terbaik. Tujuan dibentuknya suatu keluarga tidak lain adalah 
agar mendapatkan kehidupan yang harmonis di dalam keluarga. Dalam 
Kompilasi Hukum Islam bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 
rahmah.72 
Di sebuah rumah tangga pasti memiliki peran antara suami dan 
istri. Islam tidak membedakan antara peran laki-laki dan perempuan yang 
ditegaskan oleh Allah dalam surat An-Nahl : 9773 
 ْنَم ْمُهَّ ن َِيزْجََنلَو ًةَبَِّيط ًةوَيَح ُهَّن َيِيْحُنَل َف ٌنِم ْؤُم َوُهَو ىَث ُْنا َْوا ٍرََكذ ْنِّم ًاِلِاَص َلِمَع
 : لحّنلا( َنْوُلَمْع َياْو ُناَكاَم ِنَسْحَِاب ْمُهَرْجَا۷۹) 
                                                          
       71 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 11. 
       72 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, (Grahamedia Press, 2014), hlm. 335. 
       73 Nanda Himmatul Ulya, “Pola Relasi Suami Istri dalam Perbedaan Status Sosial (Studi 
Kasus di Kota Malang),” Tesis tidak diterbitkan, Program Magister Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 
Malang, 2015, hlm. 3. 
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Artinya : 
Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.74 
Maksud ayat di atas adalah laki-laki dan perempuan tidak dibeda-
bedakan, sama-sama berhak masuk surga, sama-sama diperbolehkan turut 
(partisipasi) berlomba memperoleh kebajikan, mengabdi kepada 
masyarakat dan agama. 
Di dalam rumah setiap suami dan istri memiliki hak dan kewajiban 
masing-masing. Hak adalah segala hal yang diterima oleh seseorang dari 
orang lain sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan 
oleh sesorang terhadap orang lain. Hak dan kewajiban suami sitri di dalam 
rumah tangga ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-
Baqarah : 228 sebagai berikut :75 
....... ٌز ِْيزَع ُهَّللاَو ٌةَجَرَد َّنِهْيَلَع ِلاَجِّرِللَو ِفْوُرْعَمْلِاب َّنِهْيَلَع ْيِذَّلا ُلْشِم َُّنَلََو
( ٌمْيِكَح۲۲۲) 
Artinya : 
                                                          
       74 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Insan Media Pustaka, 
2012), hlm. 278. 
       75 Nanda Himmatul Ulya, “Pola Relasi Suami Istri dalam.............., hlm. 25. 
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......Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami, mempunyai 
kelebihan di atas mereka. Allah Mhaaperkasa, Mahabijaksana.76 
Maksud ayat di atas adalah bahwa dalam konteks rumah tangga 
suami memiliki satu tingkat lebih tinggi dibandingkan dengan istri. Satu 
tingkat yang berbeda antara laki-laki dan perempuan memiliki korelasi 
dengan kepemimpinan laki-laki. Sebagaimana ditegaskan dalam surat An-
Nisa’ : 34 sebagai berikut:77 
 ْنِم اْوُقَف َْنا َابَِّو ٍضْع َب ىَلَع ْمُهَضْع َب ُهَّللا َلَّضَف َابِ ِءاَسِّنلا ىَلَع َنْوُماَّو َق ُلاَجِّرّلا
 َّنُه َزْوُشُن َنْو ُف َاَتَ ِْتَِّلاَو ُهَّللا َظِفَح َابِ ِبْيَغْلِّل ٌتَظِفَح ٌتَتَِنق ُتَحِلَّصل َاف ْم
ِِلَاَوَْما
 ُرُجْهاَو َّنُه ُْوظِعَف َّنِهْيَلَع اْوُغ ْ ب َت َلََف ْمُكَنْعََطا ْنَِاف َّنُهْو ُِبرْضاَو ِعِج اَضَمْلا ِفِ َّنُه ْو
 : ءاسّنلا( ًار ْ يِبَك اًّيِلَع َناَك َهَّللا َّنِا ًلَْيِبَس۳۱) 
 
Artinya : 
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang 
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena 
Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, 
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) 
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, 
Mahabesar.78 
                                                          
       76 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Insan Media Pustaka, 
2012), hlm. 36. 
       77 Nanda Himmatul Ulya, “Pola Relasi Suami Istri dalam ........, hlm. 25. 
       78 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya....., hlm. 84. 
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Maksud ayat di atas adalah bahwa seluruh keputusan keluarga 
seharusnya dilakukan oleh kepala keluarga yaitu laki-laki (suami). 
Suami sebagai kepala keluarga sehingga suami harus memenuhi 
hak dan kewajiban istri. Salah satu kewajiban suami adalah mencari 
nafkah  untuk istri dan anak seperti ditegaskan dalam surat Ath-Thalaq : 7 
sebagai berikut :79 
 َن ُهَّللا ُفِّلَُكيَلَّ ُهَّللا َُهَتا اَّمِ ْقِفْن ُيْل َف ُُهقِْزر ِهْيَلَعَرِدُق ْنَمَو ِهِتَعَس ْنِّم ٍةَعَسْوُذ ْقِفْن ُِيل اًسْف
( ًارْسُّي ٍرْسُع َدْع َب ُهَّللا ُلَعْجَيَس اَه ََتا اَم َّلَِّا۹) 
Artinya : 
Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani 
seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah 
kesempatan.80 
Untuk mencapai kelangsungan hidup yang harmonis di dalam 
sebuah keluarga tidak terlepas dari peran keluarga antara suami dan istri. 
Dalam perspektif islam wanita memilik peran dan fungsi dalam kehidupan 
sehari-hari, sebgai berikut :81 
1. Wanita sebagai ibu. Islam memandang dan memeberikan posisi bagi 
wanita pada tempat yang mulia dan terhormat. Keberadaan ibu sangat 
penting di dalam rumah tangga. Kasih sayang dari seorang ibu sangat 
                                                          
79 Nanda Himmatul Ulya, “Pola Relasi Suami Istri dalam ........, hlm. 26-27. 
       80 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Insan Media Pustaka, 
2012), hlm. 599. 
       81 Siti Ermawati, “Peran Ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau 
dalam Perspektif Islam),” Jurnal Edutama, (Bojonegoro) Vol. 2 Nomor 2, 2016, hlm. 61-62. 
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besar dan tak terhingga. Ibu yang melahirkan seorang anak dengan 
memperjuangkan kehidupan anaknya sejak di dalam kandungan, lahir 
hingga dewasa. Itu merupakan islam memberikan kedudukan tiga kali 
lipat lebih tinggi dibandingkan ayah. Di dalam al-qur’an Allah 
memerintahkan manusia untuk menghayati dan mengapresiasi ibu atas 
jasa-jasanya dengan berbuat baik kepadanya. Dalam Q. S Al-Azhab : 
33 berbunyi82 
  َّزلا َيِْتاَو َةَلََّصلا َنْمَِقأَو َلوُْلْا ِةَّيِلِه َاْلْا َجُّر َب َت َنْج َّر َب َت َلََّو َّنُكِت وُي ُب فِ َنْر َقَو
 ِإ ُهَلوُسَرَو َهَّللا َنْعِطَأَو َةاَك ِتْي َبْلا َلَْهأ َسْج ِّرلا ُمُكْنَع َبِه ْذُِيل ُهَّللا ُدِيُري َا َّنَّ
 : بازح لْا( ًايِْهْطَت ْمُك َر ِّهَُطيَو۳۳) 
Artinya : 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan 
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, wahai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.83 
Maksud ayat di atas yaitu bahwa laki-laki dan perempuan adalah 
sederajat, akan tetapi Allah memberikan kodrat yang berbeda. Kodrat 
perempuan yaitu hamil, melahirkan, dan menyusui. Sedangkan tugas 
laki-laki adalah mencari nafkah untuk keluarga. Kodrat yang 
diciptakan Allah untuk umat manusia ini tidak dapat diubah, maka 
                                                          
       82 Ibid. hlm. 61. 
       83 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan...................,hlm. 422. 
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laki-laki dan perempuan memiliki peran dan kedudukan yang berbeda 
di dalam keluarga dan masyarakat. Peran perempuan terdapat pada 
lingkup domestik dan berkaitan dengan reproduksi. Sementara peran 
laki-laki dalam lingkup publik yang berkaitan dengan mencari nafkah, 
dan memberikan kontribusi bagi masyarakat.84 
Dalam Q. S Luqman : 14 berbunyi sebagai berikut. 
 ِنَأ ِْيَْماَع فِ ُُهلاَصِفَو ٍنْهَو ىَلَع اًنْهَو ُهُُّمأ ُهْتَلََحَ ِهْيَدِلا َوِب َناَسْن ِْلَّا اَن ْ يَّصَوَو
 : نامقل( ُيِْصَمْلا ََّلِِإ َكْيَدِلاَوِلَو لِ ْرُكْشا۴۱) 
Artinya : 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 
Hanya kepada Aku kembalimu.85 
2. Wanita sebagai istri. Peran lain dari wanita adalah sebagai seorang 
istri. Telah termaktub dalam surat Al-Ahzab : 3386 
 َلْوُْلَّا ِةَّيِلِهَاْلْا َجُّر َب َت َنْجَّر َب َت َلََّو َّنُكِتْو ُي ُب فِ َنْر َقَو۰۰۰ : بازحلَّا(۳۳) 
Artinya : 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu.....87 
                                                          
       84 Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim di Indonesia, (Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 
2017), hlm. 102. 
       85 Ibid. hlm. 412. 
       86 Siti Ermawati, “Peran Ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau 
dalam Perspektif Islam),” Jurnal Edutama, (Bojonegoro) Vol. 2 Nomor 2, 2016, hlm. 61. 
       87 Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim di Indonesia, (Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 
2017), hlm. 422. 
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Suami istri adalah sepasang manusia antara laki-laki dan 
perempuan yang telah didasari cinta dan kasih sayang satu sama lain 
dan terikat secara suci dalam jalinan pernikahan. seorang suami 
berkewajiban untuk mencintai dan memberi nafkah bagi istri dan 
anaknya, sedangkan istri berkewajiban mencintai suami dan melayani 
suami dengan sepenuh hati. Suami dan istri memiliki peran dan 
kewajiban yang sangat penting di dalam rumah tangga yang berbeda 
dan saling melengkapi.88 
3. Wanita sebagai anggota masyarakat. Masyarakat adalah sekelompok 
manusia yang berkumpul dan berinteraksi dalam rangka memenuhi 
kebutuhan bersama. Setiap individu membentuk sebuah keluarga dan 
dari keluarga-keluarga tersebut merupakan komponen masyarakat. 
Tidak dapat dielakkan lagi bahwa masyarakat tersebut kurang lebih 
separuh anggotanya adalah wanita. Namun, karena ada penilaian 
bahwa normatifitas Islam menghambat ruang gerak perempuan dalam 
masyarakat. 
Peran sendiri memiliki arti yaitu tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang berkedudukan di masyarakat 
agar antar individu yang melaksanakan peran dengan orang-orang 
sekitarnya atau yang ada hubungan dengan peranannya tersebut 
terdapat hubungan yang diatur oleh nilai-nilai sosial yang diterima dan 
ditaati oleh kedu belah pihak. Sedangkan peran ganda yang dimiliki 
                                                          
       88 Siti Ermawati, “Peran Ganda Wanita Karier......., hlm. 61. 
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perempuan adalah perempuan yang memiliki dua pekerjaan yaitu 
pekerjaan di dalam rumah dan pekerjaan di luar rumah.89 
Peran suami dan istri diatur dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 
77-78 mengenai hak dan kwajiban suami istri sebagai berikut :90 
1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi 
sendi dasar dan susunan masyarakat. 
2. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia 
dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain. 
3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
4. Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 
5. Jika suami atau istri memelihara kewajibannya masing-masing 
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
6. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
7. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), di tentukan oleh 
suami istri bersama. 
Kemudian hak suami yang menjadi kewajiban istri diatur dalam 
Pasal 83 Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut:91 
                                                          
       89 Kholidah, “Peran Ganda Perempuan dalam Keluarga ditinjau dari Perspektif Gender (Studi 
Terhadap Pedagang Sayur di Poken Jonjong Pijorkoling), Jurnal Yin Yang, (Pijorkoling) Vol. 10 
Nomor 2, 2015, hlm. 168. 
       90 Ibid. hlm. 355. 
       91 Ibid. hlm. 358. 
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1. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 
sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 
Kemudian hak istri yang menjadi kewajiban suami diatur dalam 
Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut:92 
1. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, 
akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami istri bersama. 
2. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
4. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri, 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi istri dan anak, 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) 
huruf a dan b mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 
istrinya. 
                                                          
       92 Ibid. hlm. 356. 
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6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 
istri nusyuz. 
Melalui peraturan dalam Kompilasi Hukum Islam dapat terlaksana 
peran suami dan istri di dalam rumah tangga melalui hak dan 
kewajiban masing-masing. Selain dari peraturan yang ada, hak dan 
kewajiban dapat terlaksana dengan baik apabila ada relasi yang baik 
antara suami dan istri. 
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BAB III 
PERAN GANDA WANITA DI DUSUN GLAGAH RT 01/02 RW 06 DESA 
GLAGAH KECAMATAN JATINOM KABUPATEN KLATEN 
 
A. Keadaan Geografis dan Demografis 
1. Kondisi Geografis 
Desa Glagah adalah salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten. Luas wilayah Desa Glagah adalah 246,0395 
Ha yang meliputi tanah pemukiman, sawah pertanian, dan lain-lain. 
Kondisi geografis Desa Glagah yaitu 300m ketinggian di atas permukaan 
laut, dengan rata-rata curah hujan per-tahun 1997mm/tahun dan suhu rata-
ratanya adalah 29 oC sampai dengan 32 oC.93 
Desa Glagah terbagi menjadi 9 dusun dapat dilihat di dalam tabel 
sebagai berikut :94 
Tabel 1. 
Nama Dusun di Desa Glagah 
No. Nama Dusun 
1. Dusun Glagah 
                                                          
       93 Laporan Data Monografo Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2018, 
hlm. 1. 
       94 Rusdiyanto, Staf Bagian Umum Pemerintahan Kelurahan Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 24 Oktober 2019, Jam 13.00-14.00 WIB. 
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2. Dusun Karangasem 
3. Dusun Jeruk Manis 
4. Dusun Manis Rejo 
5. Dusun Ngemplak 
6. Dusun Notoprajan 
7. Dusun Karangturi 
8. Dusun Karangsalam 
9. Dusun Banyu Malang 
 
Secara geografis Desa Glagah mempunyai batas wilayah administratif 
sebagai berikut :95 
1) Sebelah Utara  : Desa Krajan, Kecamatan Jatinom 
2) Sebelah Selatan  : Desa Tibayan, Kecamatan Jatinom 
3) Sebelah Barat  : Desa Socokangsi, Kecamatan Jatinom 
4) Sebelah Timur  : Desa Gedaren, Kecamatan Jatinom 
Adapun orbitasi Desa Glagah dari pusat pemerintahan, kecamatan, 
kabupaten, dan provinsi adalah sebagai berikut :96 
                                                          
       95 Ibid. 
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a) Pusat Pemerintahan Kecamatan : 3 Km 
b) Ibukota Kabupaten/Kota  : 12.50 Km 
c) Ibukota Provinsi   : 107 Km 
d) Ibukota Negara   : 1.107 Km 
2. Kondisi Demografis 
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Dusun Glagah RT 
001/002 RW 006. RT 001/002 RW 006 adalah salah satu RT dan RW di 
Dusun Glagah yang memiliki 2,4852 Ha. Letak RT 001/002 RW 006 
sangat strategis. Jarak RT 001/002 RW 006 dengan pemerintahan Desa 
Glagah yaitu 200 m. Sedangkan jarak Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 
dengan pusat pemerintahan kecamatan yaitu 3,2 Km.97 
Adapun komposisi penduduk Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 
menurut jenis kelamin tercatat dalam tabel di bawah ini:98 
Tabel 2. 
Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dusun Glagah RT 
001/002 RW 006 Tahun 2018 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
                                                                                                                                                               
       96 Ibid. 
       97 Ibid.. 
       98 Ibid.. 
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Laki-laki 96 43,64 % 
Perempuan 124 56,36 % 
Jumlah 220 100 % 
Sumber : Data Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 Desa 
Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2018. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Dusun 
Glagah RT 001/002 RW 006 secara keseluruhan ada 220 Jiwa dengan 
jumlah penduduk perempuan lebih besar dari penduduk laki-laki. 
Penduduk laki-laki berjumlah 96 Jiwa atau sebanyak 43,64 % sedangkan 
penduduk perempuan berjumlah 124 Jiwa atau sebanyak 56,36 %. 
Jumlah KK di Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 ada 77 Jiwa 
dengan jumlah KK laki-laki sebanyak 61 Jiwa dan jumlah KK 
perempuan sebanyak 16 Jiwa.99 
Adapun jumlah pada tingkat pendidikan di Dusun Glagah RT 
001/002 RW 006 yang tercatat pada tabel di bawah ini :100 
 
 
 
 
                                                          
       99 Ibid.. 
       100 Ibid.. 
69 
 
 
 
Tabel 3. 
Jumlah Penduduk Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 Menurut 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat 
Pendidikan 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Prosentase 
(%) 
Perempu
an 
Prosentase 
(%) 
Tidak/Belum 
Sekolah 
12 Jiwa 5,53 % 31 Jiwa 14,29 % 43 Jiwa 
Belum 
Tamat 
SD/Sederajat 
6 Jiwa 2,76 % 6 Jiwa 2,76 % 12 Jiwa 
Tamat 
SD/Sederajat 
25 Jiwa 11,52 % 43 Jiwa 19,82 % 68 Jiwa 
SMP/SLTP 23 Jiwa 10,60 % 17 Jiwa 7,83 % 40 Jiwa 
SMA/SLTA 27 Jiwa 12,44 % 17 Jiwa 7,83 % 44 Jiwa 
Akademik 
(D1-D3) 
1 Jiwa 0,46 % 2 Jiwa 0,92 % 3 Jiwa 
Sarjana (S1-
S3) 
2 Jiwa 0,92 % 5 Jiwa 2,30 % 7 Jiwa 
Jumlah 96 Jiwa 44,23 % 121 Jiwa 55,75 % 217 Jiwa 
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Sumber : Data Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 
Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah penduduk pada 
tingkat pendidikan yang paling tinggi adalah pada tingkat 
pendidikan Tamat SD yang berjumlah 68 Jiwa atau sebanyak 31,34 
%. Kemudian diikuti dari tingkat pendidikan SMA/SLTA yang 
berjumlah 44 Jiwa atau sebanyak 20,27 %. Dari tingkat pendidikan 
selanjutnya dalah belum sekolah yang berjumlah 43 Jiwa atau 
sebanyak 19,82 %. Sedangkan pada tingkat pendidikan SMP/SLTP 
berjumlah 40 Jiwa atau sebanyak 18,43 %. Dari tingkat pendidikan 
selanjutnya adalah belum tamat SD yang berjumlah 12 Jiwa atau 
sebanyak 5,52 %. Sedangkan pada tingkat pendidikan Sarjana (S1-
S3) berjumlah 7 Jiwa atau sebanyak 3,22 %. Sementara pada 
tingkat pendidikan yang paling sedikit adalah pada tingkat 
pendidikan Akademik (D1-D3) yang berjumlah 3 Jiwa atau 
sebanyak 1,38 %. 
Mata pencaharian penduduk Dusun Glagah RT 001/002 
RW 006 cenderung bersifat homogen. Rata-rata penduduknya 
bekerja sebagai berikut :101 
 
 
 
                                                          
       101 Ibid.. 
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Tabel 4. 
Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian Dusun Glagah 
RT 001/002 RW 006 Tahun 2018 
Mata Pencaharian Jumlah Prosentase (%) 
Ibu Rumah Tangga 21 Jiwa 24,14 % 
Petani 29 Jiwa 33,33 % 
Swasta 5 Jiwa 5,75 % 
PNS 2 Jiwa 2,30 % 
TNI 1 Jiwa 1,15 % 
Pertukangan 7 Jiwa 8,05 % 
Buruh 2 Jiwa 2,30 % 
Wiraswasta/Pedagang 17 Jiwa 19,54 % 
Penjahit 2 Jiwa 2,30 % 
Pensiunan 1 Jiwa 1,15 % 
Jumlah 87 Jiwa 100 % 
Sumber : Data Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 Desa Glagah 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 2018. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 yang bekerja sebanyak 66 
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Jiwa dan tertulis dalam bentuk prosentase. Dapat terlihat dari tabel 
di atas bahwa mata pencaharian di Dusun Glagah RT 001/002 RW 
006 tersebut yang paling banyak adalah sebagai petani sebesar 
43,94 % dari jumlah penduduk yaitu 29 Jiwa. 
Di samping itu terdapat laki-laki bekerja sebanyak 49 Jiwa 
sedangkan perempuan yang bekerja sebanyak 25 Jiwa.102 
B. Peran Ganda Wanita di Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten 
Berdasarkan keseharian perempuan di Dusun Glagah adalah 
bekerja, dari hasil observasi yang ditemukan di lapangan banyak di antara 
perempuan yang bekerja sebagai petani, buruh pabrik, karyawan swasta, 
guru, dan lain-lain. Sebagai seorang perempuan yang berkeluarga dan 
memiliki tanggung jawab atas keluarganya, bukan hal yang mudah untuk 
membagi waktu antara bekerja di dalam rumah dan bekerja di luar rumah, 
membutuhkan tenaga yang kuat untuk melaksanakan tugas sebagai 
perempuan yang memiliki peran ganda sebagai perempuan yang bekerja di 
dalam rumah tangga dan bekerja di luar rumah. 
Dari kasus-kasus di atas masih ada perempuan yang memiliki 
peran ganda di dalam rumah tangga yang dari bekerja di dalam rumah dan 
di luar rumah. kasus-kasus tersebut sebagai berikut : 
                                                          
102 Widoyo, Ketua RT 002 Dusub Glagah, Wawancara Pribadi, 17 November 2019, Jam 18.30-
19.00 WIB. 
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1. Kasus Ibu Sari (nama disamarkan)  
Ibu Sari (nama disamarkan) memiliki pekerjaan sebagai petani dan 
pedagang. Ibu Sari bekerja karena ingin membantu suami memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya sebab penghasilan yang didapat Bapak 
Anto selaku suaminya belum mencukupi kebutuhan hidup 
keluarganya.103 
Ibu Sari yang kesehariannya sebagai petani yang juga harus 
menjual hasil panenannya serta harus mengurus urusan rumah tangga. 
Dari pukul 01.00 Ibu Sari harus pergi ke pasar untuk menjual hasil 
panenannya seperti jeruk nipis, sawi, daun singkong, serai, dan lain-
lain sesuai yang di tanam beliau. Ibu Sari pulang dari pasar pada pukul 
05.00 bahkan pada pukul 07.00. Apabila dagangannya belum laku Ibu 
Sari berkeliling pasar untuk di jual ke setiap pedagang lainnya.104 
Sepulang dari pasar Ibu Sari harus mengurus pekerjaan rumah 
seperti memasak, menyapu, mencuci, dan lain-lain. Bahkan pekerjaan 
rumah harus di tinggalkan karena Ibu Sari harus pergi ke sawah untuk 
menanam, mempupuk, serta memanen untuk di jual ke pasar guna 
memenuhi kebutuhan sehari-hari di dalam rumah tangganya. Sepulang 
dari sawah Ibu Sari tidak langsung istirahat melainkan harus 
                                                          
       103 Sari (nama disamarkan), Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 02 RW 06 Desa Glagah 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 3 November 2019, Jam 18.30-19.00 
WIB. 
       104 Ibid. 
74 
 
 
 
menyelesaikan pekerjaan rumah kembali serta harus menimbang, 
mengikat hasil panenannya tadi.105 
Selain itu Ibu Sari juga mengikut kegiatan pengajian rutin di 
Dusunnya setiap hari senin, kamis, dan sabtu sehabis isya’. Sehingga 
waktu untuk menyelesaikan atau menata hasil panenannya untuk di 
jual terkadang diselesaikan sepulangnya dari pengajian rutin tersebut. 
Bahkan waktu untuk istirahat hanya sebentar karena pukul 01.00 harus 
ke pasar untuk menjual dari hasil panenannya tadi.106 
Sementara itu cara Ibu Sari dalam membagi waktu untuk 
memenuhi kewajiban suami dan anak yaitu waktu untuk suami hanya 
pada saat menyiapkan makanan sedangkan waktu untuk anak pada saat 
Ibu Sari tidak pergi ke sawah dan kebunnya. Maka interaksi Ibu Sari 
dengan anggota keluarganya berkurang.107 
Sedangkan interaksi Ibu Sari dengan masyarakat sekitar cukup 
lancar karena Ibu Sari cukup sering mengikuti kegiatan yang ada di 
lingkungannya seperti arisan mingguan, pengajian, dan lain-lain.108 
Dalam kegiatan setiap harinya Ibu Sari merasakan kejenuhan 
karena kegiatan yang dilakukan sama terus-menerus. Namun, itu sudah 
                                                          
       105 Ibid. 
       106 Ibid. 
       107 Ibid. 
       108 Ibid. 
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menjadi kewajiban Ibu Sari selaku istri dan ibu. Sementara itu Ibu Sari 
merasa belum tercukupi kebutuhan hidup secara materi maupun non-
materi karena dengan banyaknya pekerjaan yang dilakukan Ibu Sari 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.109 
2. Kasus Ibu Ani (nama disamarkan) 
Ibu Ani (nama disamarkan) bekerja sebagai penjaga toko pakaian. 
Ibu Ani bekerja karena ingin banyak aktivitas agar tidak ingat dengan 
anak keduanya yang meninggal ketika melahirkan dan membantu 
untuk memenuhi kebutuhan keluargaya. Sebelum berangkat bekerja 
Ibu Ani harus mengurus anak dari menyiapkan seragam untuk sekolah, 
makanan, sampai mengantar anak ke sekolah serta melayani suaminya 
yang juga bekerja sebagai buruh pabrik. Setelah itu Ibu Ani harus 
mengurus pekerjaan rumah dari mencuci, menyapu, dan lain-lain. 
Tempat bekerja Ibu Ani waktu bekerjanya adalah shift-shiftan, Ibu Ani 
sering mendapatkan waktu bekerja pada siang hari yaitu pukul 12.00-
20.00. Sehingga Ibu Ani sering izin untuk menjemput anaknya yang 
masih duduk dibangku Sekolah Dasar. Namun, terkadang Ibu Ani 
tidak bisa menjemput anaknya karena seringnya izin dalam bekerja. 
Maka anaknya pulang bersama saudaranya.110 
                                                          
       109 Ibid. 
       110 Ani (nama disamarkan), Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 02 RW 06 Desa Glagah 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 4 November 2019, Jam 18.30-19.00 
WIB. 
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Sepulang dari bekerja Ibu Ani tidak langsung istirahat melainkan 
harus menyelesaikan pekerjaan rumah yang belum selesai seperti 
menyeterika serta menemani dan mengajarkan anaknya mengerjakan 
PR. Dalam kegiatan sehari-harinya.111 
Sedangkan Ibu Ani dalam membagi waktu untuk Bapak Santo 
selaku suami dan anaknya dilakukan pada saat Ibu Ani pulang kerja, 
tetapi waktu dari Bapak Santo tidak ada karena Bapak Santo yang 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya. namun, interaksi Ibu Ani lancar 
dengan anggota keluarganya terutama dengan Bapak Santo walaupun 
melalui media telepon.112 
Sementara interaksi Ibu Ani dengan masyarakat sekitar juga 
berjalan dengan baik karena Ibu Ani mengikuti kegiatan yang ada di 
lingkungannya seperti arisan mingguan. Akan tetapi seringnya Ibu Ani 
yang pulang kerja hingga malam pada pukul 20.00 menjadi omongan 
tetangga.113 
Dari kegiatan Ibu Ani setiap harinya dari mengerjakan pekerjaan 
rumah hingga bekerja di luar rumah Ibu Ani merasakan kejenuhan 
karena pekerjaan yang dilakukan sama terus-menerus. Namun, itu 
sudah menjadi kewajiban Ibu Ani selaku istri dan ibu. Sementara itu 
                                                          
       111 Ibid. 
       112 Ibid. 
       113 Ibid. 
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Ibu Ani belum merasa tercukupi kebutuhan hidupnya baik materi 
maupun non-materi karena Bapak Santo yang terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya dan Ibu Ani yang juga sibuk dengan pekerjaannya untuk 
mencari tambahan penghasilan guna melunasi hutang keluarganya di 
bank.114 
3. Kasus Ibu Yani (nama disamarkan) 
Ibu Yani (nama disamarkan) bekerja sebagai buruh pabrik. Ibu 
Yani bekerja karena ingin membantu suami untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya. Ibu Yani dalam kesehariannya mengurus 
anak, mengurus pekerjaan rumah, serta bekerja di pabrik. Ibu Yani dari 
subuh sudah bangun untuk mengurus pekerjaan rumah seperti 
mencuci, memasak, menyapu dan lain-lain. Setelah itu Ibu Yani juga 
harus mengurus anaknya yang masih berumur 8 bulan. Ibu Yani 
berangkat bekerja pada pukul 06.15 sehingga pekerjaan rumah belum 
bisa diselesaikannya. Sedangkan anaknya dititipkan kepada adik dari 
ibunya Ibu Yani. Ibu Yani pulang dari bekerjanya pada pukul 20.00, 
sepulang dari bekerja Ibu Yani tidak langsung istirahat karena harus 
menyelesaikan pekerjaan rumah yang belum selesai tadi dan juga 
harus mengurus anaknya kembali.115 
                                                          
       114 Ibid. 
       115 Yani (nama disamarkan), Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 02 RW 06 Desa Glagah 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 8 Desember 2019, Jam 10.00-11.30 
WIB. 
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Sedangkan cara Ibu Yani dalam membagi waktu untuk Bapak 
Paino selaku suaminya dan waktu untuk anaknya dilakukan pada saat 
Ibu Yani pulang kerja dan pada libur kerja. Sehingga, komunikasi Ibu 
Yani dengan Bapak Paino dan anak berjalan dengan baik. Namun, 
komunikasi Ibu Yani dengan masyarakat sekitar berkurang karena 
seringnya Ibu Yani pulang kerja sampai malam.116 
Ibu Yani merasakan jenuh karena pekerjaan yang dilakukan sama 
setiap harinya. Namun, itu semua sudah menjadi kewajiban Ibu Yani 
selaku istri dan ibu. Sementara itu Ibu Yani merasa tercukupi 
kebutuhan hidupnya secara materi akan tetapi kebutuhan hidupnya 
secara non-materi belum tercukupi karena kebutuhan anak semakin 
banyak.117 
4. Kasus Ibu Iyem (nama disamarkan) 
Ibu Iyem (nama disamarkan) bekerja sebagai pegawai bank, karena 
kemauannya untuk menjadi wanita karir. Ibu Iyem dalam 
kesehariannya harus mengurus anak, pekerjaan rumah tangga, dan 
bekerja di luar rumah. Ibu Iyem dari subuh sudah bangun untuk 
mengurus keperluan anak yang akan sekolah, menyiapkan keperluan 
kerja suami, mengurus pekerjaan rumah tangga sampai beliau 
berangkat bekerja. Ibu Iyem berangkat bekerja pada pukul 08.00 dan 
                                                          
       116 Ibid. 
       117 Ibid. 
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pulang pada pukul 16.00 sehingga pekerjaan rumah tidak terselesaikan. 
Untuk menyelesaikan pekerjaan rumah tangga Ibu Iyem dibantu oleh 
ibunya, sehingga sepulang bekerja Ibu Iyem hanya menemani dan 
mengajarkan anak mengerjakan PR.118 
Sedangkan dalam membagi waktu untuk Bapak Ono selaku suami 
dan waktu untuk anak-anaknya dilakukan pada saat Ibu Iyem pulang 
kerja dan pada saat Ibu Iyem libur kerja. Sehingga, komunikasi Ibu 
Iyem dengan Bapak Ono dan anak-anaknya serta ibunya berjalan 
dengan baik dan lancar. Namun, komunikasi dengan warga sekitarnya 
berkurang karena Ibu Iyem hanya berinteraksi dengan masyarakat 
sekitarnya pada saat ada acara tertentu seperti acara hajatan tetangga. 
Di samping itu juga Ibu Iyem mengikuti perkumpulan paguyuban.119 
Ibu Iyem tidak merasakan kejenuhan karena dengan banyaknya 
kesibukan di luar rumah yang dilakukan setiap harinya membuat 
beliau mendapatkan pengalaman. Sementara itu Ibu Iyem sudah 
merasa terpenuhi kebutuhan hidupnya secara materi tetapi kebutuhan 
hidupnya secara non-materi belum merasa tercukupi karena biaya 
untuk kebutuhan rumah tangga semakin besar dan biaya pendidikan 
anak semakin banyak.120 
                                                          
       118 Iyem, Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 8 Desember 2019, Jam 14.00-15.30 WIB. 
       119 Ibid. 
       120 Ibid. 
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5. Kasus Ibu Tini (nama disamarkan) 
Ibu Tini (nama disamarkan) bekerja sebagai guru TK karena ingin 
membantu suami untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Ibu 
Tini dalam kesehariannya harus mengurus anak, mengurus pekerjaan 
rumah, bekerja di luar rumah sebagai guru TK, bahkan harus kuliah. 
Pada pukul 04.00 Ibu Tini sudah bangun untuk mengurus keperluan 
anak sekolah, memasak, dan pekerjaan rumah lainnya. Ibu Tini 
berangkat bekerja pada pukul 07.30 dan terkadang Ibu Tini harus 
meminta izin untuk kuliah guna menuntut ilmu. Sehingga Ibu Tini 
pulang ke rumah pada sore hari bahkan malam hari. Selain itu Ibu Tini 
juga membantu dalam kegiatan posyandu. Sehingga dalam pekerjaan 
rumah harus dinomorsekiankan.121 
Sedangkan dalam membagi waktu untuk Bapak Purnomo selaku 
suami dan waktu untuk anak-anaknya dilakukan pada saat Ibu Tini 
pulang bekerja dan libur bekerja. Sehingga komunikasi untuk Bapak 
Purnomo dan anak-anaknya berkurang.122 
                                                          
       121 Tini, Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 01 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi,  14 Desember 2019, Jam 19.30-20.25 WIB. 
       122 Ibid. 
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Namun komunikasi dengan masyarakat sekitar cukup lancar karena 
seringnya Ibu Tini dalam mengikuti kegiatan yang ada sekitar 
lingkungannya seperti pengajian, posyandu.123 
Ibu Tini tidak merasa terbebani atas peran ganda yang dimilikinya 
karena itu sudah menjdi kewajiban seorang istri dan ibu. Sementara itu 
Ibu Tini merasa belum tercukupi kebutuhan hidupnya baik secara 
materi dan non-materi. Karena Ibu Tini yang harus menanggung beban 
dalam mencari uang.124 
Dalam kehidupan berumah tangga, perempuan sebagai seorang 
istri memang mempunyai peran penting. Seperti halnya peran-peran 
yang telah menjadi kewajiban para istri yang menjadi objek penelitian 
ini. Pada masa ini para istri sudah tidak hanya berperan di lingkup 
domestik kehidupan rumah tangganya. Melainkan para istri juga 
melakukan pekerjaan di luar rumah yang sesuai dengan kemampuan 
mereka. Bagaikan para istri juga berperan dalam mencari nafkah yang 
sebenarnya merupakan tugas suami. Dengan begitu mereka dapat 
mempunyai uang tambahan untuk membantu secara moral dalam 
mencukupi kebuhuthan hidup rumah tangganya.125 
                                                          
       123 Ibid. 
       124 Ibid. 
       125 Ibid. 
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C. Pola Relasi Suami Istri dalam Pembagian Kerja dan Pengambilan 
Keputusan 
Pola dalam kamus sosiologi adalah corak hubungan yang tetap 
dalam interaksi sosial yang dijadikan model bagi semua anggota 
masyarakat. Relasi adalah hubungan yang terjadi antara subyek yang satu 
dengan subyek yang lainnya. Sedangkan suami istri adalah pasangan 
antara laki-laki dan perempuan yang telah menikah.126 Sehingga pola 
relasi suami istri yang dimaksud adalah pembagian kerja (domestik), 
pemenuhan nafkah keluarga dan proses pengambilan keputusan dan 
keluarga. 
Dari kasus di atas terdapat kasus-kasus mengenai pembagian kerja, 
pemenuhan nafkah keluarga hingga proses pengambilan keputusan dalam 
rumah tangga, kasus-kasus tersebut sebagai berikut : 
1. Kasus pasangan suami istri Bapak Anto dan Ibu Sari (nama 
disamarkan) 
Bapak Anto adalah seorang petani yang memiliki lahan sawah dan 
kebun sendiri, sebagai seorang petani Bapak Anto tidak memiliki 
penghasilan yang tetap karena penghasilannya hanya didapatkan pada 
musim panen. Bapak Anto memiliki seorang istri bernama Ibu Sari 
yang bekerja sebagai petani dan pedagang untuk membantu memenuhi 
                                                          
       126 Rita Familia, “Kajian Sosiologis tentang Perkawinan Pola Relasi “Senior Junior Partner” 
di Komplek Kehutanan Kelurahan Air Hitam Kecamatan Samarinda Ulu,” Jurnal Sosiatri-
Sosiologi, (Samarinda) Vol. 6 Nomor 3, 2018, hlm. 76. 
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kebutuhan hidup keluarganya. Dalam mengelola sawah dan kebunnya, 
Bapak Anto dibantu oleh Ibu Sari mulai dari menanam bibit, 
memupuk, dan memanen hasil sawah dan kebunnya. Setelah itu, hasil 
panen tersebut akan di jualkan oleh Ibu Sari di pasar, sehingga dapat 
menghasilkan uang.127 
Setelah hasil panen sawah dan kebunnya terjual, uang yang 
dihasilkan akan dikelola oleh Ibu Sari untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga, biaya pendidikan anak-anaknya,  dan untuk modal 
penanaman bibit di sawah dan kebunnya kembali.128 
Sedangkan dalam pembagian tugas di dalam rumah lebih dominan 
semua pekerjaan rumah dikerjakan oleh istri seperti memasak, 
mencuci, menyapu, bahkan mengecat tembok rumah dikerjakan oleh 
istri. Suami hanya mengerjakan pekerjaan rumah jika ada kemauan 
saja. Sedangkan dalam hal mendidik dan mengasuh anak dilakukan 
bersama-sama karena Bapak Anto dan Ibu Sari ingin anaknya 
berpendidikan tinggi sehingga mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik.129 
Di dalam rumah tangga pasti ada suatu masalah dan cara 
menyelesaikan masalahnya. Dalam penyelesaian masalah rumah 
                                                          
       127 Anto/Sari, Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 3 November 2019, Jam 18.30-19.00 WIB. 
       128 Ibid. 
       129 Ibid. 
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tangga Bapak Anto dan Ibu Sari memilih menyelesaikan dengan cara 
musyawarah yaitu dengan membicarakan permasalahan tersebut secara 
baik-baik dengan mendatangkan keluarga yang dianggap bijaksana 
dalam menentukan permasalahan tersebut sehingga dapat ditemukan 
solusi untuk menyelesaikan masalah.130 
Sedangkan untuk pengambilan keputusan di dalam rumah tangga 
seperti, dalam masalah membantu saudara, menjual hasil panen sawah 
dan kebunnya, pendidikan anak-anaknya dilakukan oleh Ibu Sari 
sendiri dan Bapak Anto hanya menerima keputusan Ibu Sari 
tersebut.131 
2. Kasus pasangan suami istri Bapak Santo dan Ibu Ani (nama 
disamarkan) 
Bapak Santo bekerja sebagai buruh pabrik sedangkan Ibu Ani 
bekerja sebagai penjaga toko. Sebagai buruh pabrik penghasilan Bapak 
Santo belum mencukupi semua kebutuhan hidup keluarga, sehingga 
Ibu Ani juga harus bekerja sebagai penjaga toko untuk membantu 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga.132 
                                                          
       130 Ibid. 
       131 Ibid. 
       132 Santo/Ani, Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 4 November 2019, Jam 18.30-19.00 WIB. 
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Dari penghasilan yang di dapat oleh Bapak Santo dan Ibu Ani 
dipakai untuk bersama guna untuk kenutuhan rumah tangga, biaya 
pendidikan anak, dan tabungan di bank.133 
Selain itu dalam masalah pembagian tugas rumah tangga yaitu 
mengenai pekerjaan rumah seperti, memasak, mendidik dan mengasuh 
anak, dan pekerjaan rumah lainnya. Dalam pembagiannya tidak 
menentu, sebagian besar pekerjaan rumah dikerjakan oleh Ibu Ani 
selaku istri sedangkan Bapak Santo hanya membantu apabila memiliki 
waktu luang saja seperti pada saat beliau libur kerja.134 
Sementara dalam penyelesain masalah rumah tangga Bapak Santo 
dan Ibu Sari memilih menggunakan cara musyawarah yaitu dengan 
membicarakan permasalahan tersebut secara baik-baik dan di fikiran 
bersama sehingga dapat ditemukan solusi yang terbaik.135 
Selain itu dalam pengambilan keputusan seperti pendidikan anak, 
izin bekerja, membantu saudara dilakukan secara bersama-sama. 
Sedangkan dalam pembagian tugas, penyelesaian masalah dan 
pengambilan keputusan tidak ada orang lain yang membantu hanya di 
                                                          
       133 Ibid. 
       134 Ibid. 
       135 Ibid. 
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bicarakan berdua dengan Bapak Santo dan Ibu Ani dalam via 
whatsapp.136 
3. Kasus Pasangan Suami Istri Bapak Paino dan Ibu Yani (nama 
disamarkan) 
Bapak Paino dan Ibu Yani bekerja sebagai buruh pabrik. Sebagai 
buruh pabrik penghasilan Bapak Paino belum mencukupi untuk 
kebutuhan rumah tangga sehingga Ibu Yani juga harus bekerja sebagai 
buruh pabrik guna memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.137 
Dalam penghasilan yang di dapat Bapak Paino dan Ibu Yani yang 
dikelola oleh Ibu Yani dipakai bersama-sama untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga.138 
Sedangkan dalam pembagian tugas rumah tangga yaitu mengenai 
pekerjaan rumah seperti memasak, mendidik dan mengasuh anak, dan 
pekerjaan rumah lainnya. Dalam pembagiannya tidak menentu, 
sebagian besar pekerjaan rumah tangga dilakukan oleh Ibu Yani selaku 
istri sedangkan Bapak Paino hanya membantu dalam pengasuhan 
anak.139 
                                                          
       136 Ibid. 
       137 Paino/Yani, Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 8 Desember 2019, Jam 10.00-11.30 WIB. 
       138 Ibid. 
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Selain itu dalam penyelesaian masalah rumah tangga Bapak Paino 
dan Ibu Yani memilih menggunakan cara musyawarah yaitu dengan 
membicarakan permasalahan tersebut dengan baik-baik, dan di 
fikirkan bersama untuk mendapatkan solusi yang terbaik.140 
Sementara dalam pengambilan keputusan di dalam rumah tangga 
seperti menitipkan anak dilakukan secara bersama-sama. Sedangkan 
dalam penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan dibantu oleh 
kedua orang tua Ibu Yani.141 
4. Kasus Pasangan Suami Istri Bapak Ono dan Ibu Iyem (nama 
disamarkan) 
Bapak Ono bekerja (nama disamarkan) sebagai TNI sedangkan Ibu 
Iyem (nama disamarkan) bekerja sebagai pegawai bank. Dalam hal ini 
Ibu Iyem bekerja dengan keinginannya sendiri bukan untuk membantu 
suaminya dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga karena 
penghasilan suaminya sudah mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga.142 
Dari penghasilan yang diperoleh Bapak Ono dan Ibu Iyem, 
penghasilan Bapak Ono diberikan seluruhnya kepada Ibu Iyem yang 
lalu Bapak Ono diberikan sejumlah uang untuk keperluannya sendiri. 
                                                          
       140 Ibid. 
       141 Ibid. 
       142 Ono/Iyem, Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 8 Desember 2019, Jam 14.00-15.30 WIB. 
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Sedangkan penghasilan Ibu Iyem digunakan untuk keperluannya 
sendiri dan sisanya digabungkan dengan penghasilan suaminya 
kemudian ditabung untuk keperluan pendidikan anak-anaknya dan 
untuk berjaga-jaga apabila ada kebutuhan mendesak di masa depan.143 
Sedangkan dalam pembagian tugas rumah tangga Bapak Ono dan 
Ibu Iyem dibantu oleh ibu dari Ibu Iyem seperti memasak, mencuci, 
dan mengasuh anak. Hal ini dikarenakan pekerjaan Ibu Iyem dan 
Bapak Ono yang bekerja dari pagi hingga sore. Sedangkan pada akhir 
pekan Bapak Ono dan Ibu Iyem saling membagi tugas untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak.144 
Sementara cara dalam menyelesaikan masalah di dalam rumah 
tangganya dilakukan dengan musyawarah yaitu membicarakan 
permasalahannya dengan baik-baik secara kekeluargaan sehingga 
ditemukan solusi yang terbaik untuk keluarganya.145 
Selain itu cara dalam pengambilan keputusan di dalam rumah 
tangga seperti pendidikan anak, kebutuhan rumah tangga dilakukan 
dengan membicarakan bersama-sama dan diputuskan bersama-sama. 
Sehingga dalam pembagian tugas dibantu oleh orang lain yaitu ibu dari 
Ibu Iyem, sedangkan dalam menyelesaikan masalah dan pengambilan 
                                                          
       143 Ibid. 
       144 Ibid. 
       145 Ibid. 
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keputusan dilakukan secara bersama-sama antara Bapak Ono dan Ibu 
Iyem tanpa bantuan orang lain.146 
5. Kasus Pasangan Suami Istri Bapak Purnomo dan Ibu Tini (nama 
disamarkan) 
Bapak Purnomo (nama disamarkan) bekerja serabutan sedangkan 
Ibu Tini (nama disamarkan) bekerja sebagai guru TK. Sebagai pekerja 
serabutan penghasilan Bapak Purnomo belum mencukupi kebutuhan 
hidup rumah tangganya. Sehingga Ibu Tini harus membantu suami 
untuk menambah penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup rumah 
tangganya.147 
Dari penghasilan yang di dapat Bapak Purnomo dan Ibu Tini di 
pakai untuk bersama guna memenuhi kebutuhan hidup rumah 
tangganya seperti biaya pendidikan anak-anak, biaya pendidikan Ibu 
Tini, dan keperluan rumah.148 
Selain itu dalam pembagian tugas rumah tangga seperti memasak, 
mencuci, dan pekerjaan rumah lainnya di kerjakan oleh Ibu Tini. 
Sedangkan dalam mengasuh dan mendidik anak dilakukan bersama-
                                                          
       146 Ibid. 
       147 Purnomo/Tini, Warga Masyarakat Dusun Glagah RT 01 RW 06 Desa Glagah Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten, Wawancara Pribadi, 14 Desember 2019, Jam 19.30-20.25 WIB. 
       148 Ibid. 
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sama. Bapak Purnomo membantu Ibu Tini dalam mengurus pekerjaan 
rumah apabila ada keinginan dari Bapak Purnomo.149 
Sedangkan cara dalam menyelesaikan masalah di dalam rumah 
tangga dilakukan secara musyawarah dengan membicarakan 
permasalahannya secara baik-baik sehingga mendapatkan solusi untuk 
masalahnya tersebut. Dalam penyelesaian masalah dilakukan antara 
Bapak Purnomo dan Ibu Tini tanpa bantuan orang lain.150 
Sementara cara dalam pengambilan keputusan di dalam rumah 
tangga seperti pendidikan anak, pendidikan Ibu Tini, dan keperluan 
yang lainnya dibicarakan bersama-sama. Sehingga dalam pembagian 
tugas, penyelesaian masalah, dan pengambilan keputusan dilakukan 
oleh Bapak Purnomo dan Ibu Tini tanpa bantuan dari orang lain.151 
Adapun pembagian kerja suami istri di atas dalam keluarga dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 5. 
Pembagian Kerja Dalam Keluarga 
 Pihak yang Berperan 
Keluarga Keluarga Keluarga Keluarga Keluarga 
                                                          
       149 Ibid. 
       150 Ibid. 
       151 Ibid. 
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1 2 3 4 5 
Kegiatan Sehari-hari 
Keperluan 
perlengkapa
n rumah 
Bersama Bersama Bersama Bersama Istri 
Mencuci 
pakaian 
Istri Istri Istri Istri Istri 
Menyetrika 
pakaian 
Istri Istri Istri Istri Istri 
Menyapu Suami Istri Istri Istri Istri 
Mengepel Istri - Istri Istri Istri 
Memasak Istri Istri Istri Istri Istri 
Kesehatan 
keluarga 
Bersama Bersama Bersama Bersma Bersama 
Pengasuhan Anak 
Mengurus 
anak sehari-
hari 
Bersama Bersama Bersama Bersama Bersama 
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Mengatur 
anak 
sekolah/kuli
ah 
Istri Istri - Bersama Istri 
Menjemput 
anak 
sekolah/kuli
ah 
Suami Istri - Suami - 
Membantu 
mengerjaka
n PR anak 
- Istri - Bersama Istri 
Pendidikan 
anak 
Bersama Bersama - Bersama Istri 
Berbagi 
cerita 
dengan anak 
Istri Bersama - Bersama Istri 
Yang 
bertanggung 
jawab 
terhadap 
masalah 
Istri Bersama - Bersama Bersama 
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yang di 
hadapi anak 
Yang paling 
dekat 
dengan anak 
Istri Bersama Bersama Bersama Istri 
Pengaturan Keuangan 
Membayar 
uang 
sekolah 
anak 
Istri Bersama - Bersama Istri 
Membayar 
listrik 
Istri Mertua - Istri Istri 
Belanja 
sehari-hari 
Istri Istri Mertua Istri Istri 
Mengajak 
jalan-jalan 
- Istri Istri Bersama - 
Kemasyarakatan 
PKK - - - - Istri 
Pengajian Istri - - - Istri 
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Arisan Bersama Istri - Suami Istri 
Sumber : Hasil Penelitian di Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 
Adapun dalam pengambilan keputusan dari pasangan suami istri di 
atas. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 12. 
Pengambilan Keputusan Dalam Keluarga 
 Pihak yang Berperan 
Keluarga 
1 
Keluarga 
2 
Keluarga 
3 
Keluarga 
4 
Keluarga 
5 
Keputusan istri 
bekerja 
Istri Bersama Bersama Bersama Istri 
Penentu tempat 
liburan 
- Istri Istri Bersama - 
Penentu saat 
membeli 
barang dalam 
jumlah 
nominal yang 
besar 
Istri Istri Istri Istri Istri 
Masalah di Istri Bersama Bersama Bersama Istri 
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dalam keluarga 
besar 
Penentu 
seputar 
pendidikan 
anak 
Istri Bersama - Bersama Istri 
Sumber : Hasil Penelitian di Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 
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BAB IV 
ANALISIS TENTANG TINJAUAN KOMPILASI HUKUM ISLAM DAN 
GENDER TERHADAP PERAN GANDA WANITA DI DALAM RUMAH 
TANGGA DI DUSUN GLAGAH RT 01/02 RW 06 DESA GLAGAH 
KECAMATAN JATINOM KABUPATEN KLATEN 
 
A. Analisis Peran Ganda Wanita di Dalam Rumah Tangga di Dusun 
Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten Dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam dan Gender 
Dalam membangun kehidupan rumah tangga setelah pernikahan, suami 
dan istri harus mampu mewujudkan keseimbangan terhadap perannya 
masing-masing untuk keberlangsungan hidup rumah tangga mereka yang 
harmonis dan bahagia. Namun dalam kenyataannya di Dusun Glagah RT 
01/02 RW 06 masih banyak perempuan yang memiliki peran ganda yaitu 
peran domestik dan peran publik. Seperti halnya para wanita karir di Dusun 
Glagah RT 01/02 RW 06 yang mana dalam lingkup rumah tangga, para 
perempuan (istri) bertugas dan memiliki peran ganda. Pertama, istri 
mempunyai peran yang kodrati seperti, hamil, melahirkan, menyusui. 
Kedua, istri memiliki tugas dan peran yang berasal dari budaya masyarakat 
yaitu mengatur dan mengurus rumah tangga dengan baik seperti memasak 
makanan untuk keluarganya, mencuci, beres-beres rumah, mendidik anak, 
melayani suami secara lahir dan batin, serta harus taat dan patuh terhadap 
suami. 
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Mereka juga memiliki peran dan tugas yaitu dapat mengatur 
penghidupan rumah tangga dengan baik, bersikap baik dengan suami, 
memberikan kasih sayang kepada suami dan anak, bisa dipercaya oleh 
suami, memelihara harta suami dan anak-anaknya. Istri juga dimintai 
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya selama di rumah dalam urusan 
rumah tangga. Selain itu juga istri harus merasa malu terhadap suami, tidak 
menentang, taat dan patuh terhadap suami ketika diperintah apa saja kecuali 
perbuatan maksiat, memperlihatkan rasa cintanya terhadap suami apabila 
suami mendekatinya, menyenangkan suami ketika akan tidur, 
membersihkan pakaian. 
Dalam praktiknya peran istri yang dilakukan oleh lima ibu rumah 
tangga di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 dipandang sudah sesuai seperti 
yang sudah dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam dalam Pasal 77 ayat 
(2) dan ayat (3), pada ayat (2) dijelaskan bahwa suami istri wajib saling 
cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir 
bathin yang satu kepada yang lain, sementara pada ayat (3) dijelaskan 
bahwa suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anakanak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 
kecerdasannya dan pendidikan agamanya. Selain itu dalam Pasal 79 ayat (2) 
bahwa hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat. 
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Sementara peran suami juga sudah sesuai dengan Kompilasi Hukum 
Islam Pasal 80 ayat (4) a, b, c, bahwa sesuai dengan penghasilannya suami 
menanggung nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri, biaya rumah 
tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi istri dan anak, serta 
biaya pendidikan bagi anak. Namun, dalam peran suami dalam pekerjaan 
domestik tidak sesuai dengan hukum Islam karena suami hanya membantu 
istri dalam pekerjaan domestik pada saat ada waktu luang saja. Sedangkan 
dalam Pasal 79 ayat (2) seperti yang tercantum di atas bahwa hak dan 
kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kewajiban suami dalam 
kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 
Peran suami istri juga ditegaskan dalam surat An-Nahl ayat 97 bahwa laki-
laki dan perempuan tidak dibeda-bedakan, sama-sama berhak masuk surga, 
sama-sama diperbolehkan turut (pasrtisipasi) berlomba memperoleh 
kebajikan, mengabdi kepada masyarakat dan agama. Sehingga dari hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hukum Islam karena menimbulkan 
ketidakadilan dan ketidakseimbangan oleh istri dalam melaksanakan hak 
dan kewajiban serta peran mereka dalam rumah tangga. 
Sementara dalam konsep dan prinsip kesetaraan gender dijelaskan 
bahwa dalam mengaktualisasikan tindakan diri laki-laki dan perempuan 
mempunyai hak yang sama. Begitu juga dalam kehidupan rumah tangga 
antara suami istri memiliki keseimbangan, kesetaraan dalam bertindak. 
Dalam pemenuhan sandang, papan dan pangan merupakan kewajiban 
suami, sedangkan istri bertugas untuk mengurus rumah tangga dengan baik. 
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Namun, dalam kenyataannya peran istri tidak hanya di lingkup 
domestik melainkan juga dalam lingkup publik. Meskipun istri 
melaksanakan peran dan pekerjaannya yang sehingga mendapati 
ketidakseimbangan atau ketidaksetaraan mengenai peran istri dengan peran 
suami. Sebagai suami istri harus saling membantu dan tolong-menolong 
dalam mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonis dan bahagia. 
Terutama dalam menyelesaikan pekerjaan rumah tangga suami harus 
mengambil tanggung jawab dalam urusan rumah tangga. Selain membantu 
suami mengurus rumah tangga istri juga dituntut untuk ikut bekerja di luar 
rumah. 
Namun, dilihat pada bab sebelumnya bahwa suami hanya melakukan 
pekerjaan rumah di saat memiliki waktu luang. Sedangkan istri melakukan 
pekerjaan rumah tangga hampir setiap hari. Di samping itu istri juga harus 
bekerja di luar rumah untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya. 
Adapun bentuk-bentuk aktualisasi peran istri dalam rumah tangga di 
Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 dapat digambarkan dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 1. 
Analisis Peran Istri Dalam Rumah Tangga Yang Berasal Dari Budaya dan 
Kodrati 
No. Nama Peran Yang Dilakukan 
Istri (Secara Budaya) 
Peran Yang Dilakukan 
Istri (Secara Kodrati) 
1. Ibu Sari (nama 
disamarkan) 
Memasak, mencuci, 
beres-beres rumah, 
Hamil, melahirkan, 
menyusui, dan merawat 
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melayani suami, 
mengurus pekerjaan 
rumah tangga, dan 
bekerja sebagai petani 
serta pedagang. 
anak. 
2. Ibu Ani (nama 
disamarkan) 
Mencuci, memasak, 
beres-beres rumah, 
mengurus pekerjaan 
rumah tangga, melayani 
suami, dan bekerja 
sebagai penjaga toko. 
Hamil, melahirkan, 
menyusui, dan merawat 
anak. 
3. Ibu Yani 
(nama 
disamarkan) 
Mencuci, memasak, 
mengurus pekerjaan 
rumah tangga, melayani 
suami, dan bekerja 
sebagai buruh pabrik. 
Hamil, melahirkan, 
menyusui, dan merawat 
anak. 
4. Ibu Iyem 
(nama 
disamarkan) 
Mencuci, memasak, 
beres-beres rumah, 
melayani suami, dan 
bekerja sebagai pegawai 
bank. 
Hamil, melahirkan, 
menyusui, dan merawat 
anak. 
5. Ibu Tini (nama 
disamarkan) 
Memasak, mencuci, 
beres-beres rumah, 
Hamil, melahirkan, 
menyusui, dan merawat 
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mengruus pekerjaan 
rumah tangga, melayani 
suami, dan bekerja 
sebagai guru TK. 
anak. 
 
Dari tabel di atas dijelaskan bahwa dari lima istri memiliki peran ganda 
yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai perempuan yang bekerja di luar 
rumah yang disebut dengan wanita karir. Dari peran istri di atas dalam 
rumah tangga hampir semua istri memiliki peran secara budaya dan juga 
peran secara kodrati. Peran istri secara budaya seperti, memasak, mencuci, 
mengurus rumah tangga, melayani suami, dan bekerja di luar rumah. 
Sedangkan peran istri secara kodrati seperti, hamil, melahirkan, menyusui, 
dan merawat anak. 
Sehingga dari data-data yang didapat oleh penulis, apabila jika dilihat 
dari kacamata gender dengan pendekatan feminisme bahwa para istri 
mengalami ketidakadilan gender dalam bentuk peran ganda. Karena laki-
laki dan perempuan sama yang membedakan hanyalah fungsi organ 
reproduksi yang sering disebut feminisme liberal. 
B. Analisis Pola Relasi Suami Istri Pada Pembagian Kerja dan 
Pengambilan Keputusan di Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten 
Pola dalam kamus sosiologi adalah corak hubungan yang tetap dalam 
interaksi sosial yang dijadikan model bagi semua anggota masyarakat. 
Relasi adalah hubungan yang terjadi antara subyek yang satu dengan subyek 
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yang lainnya. Sedangkan suami istri adalah pasangan antara laki-laki dan 
perempuan yang telah menikah.152 Sehingga pola relasi suami istri yang 
dimaksud adalah pembagian kerja (domestik), pemenuhan nafkah keluarga 
dan proses pengambilan keputusan dan keluarga. Dari ketiga aspek tersebut 
dapat ditinjau lebih lanjut guna mengetahui relasi yang dibangun antara 
suami dan istri. 
Dari kasus pada bab sebelumnya dapat dianalisis dengan pendekatan 
feminisme bahwa yang dialami para istri merupakan ketidakadilan gender 
dalam bentuk beban ganda. Karena pekerjaan yang diemban oleh para istri. 
Semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab para istri, 
ditambah lagi harus bekerja di luar rumah untuk mencari tambahan uang 
untuk kebutuhan hidup keluarganya.  
Sementara dilihat dari perspektif Kompilasi Hukum Islam sudah 
seimbang dan sejalan dengan apa yang ada di dalam Kompilasi Hukum 
Islam pada Pasal 80 ayat (1) bahwa suami adalah pembimbing terhadap istri 
dan rumah tangganya, akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga 
yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama. Hal tersebut 
merupakan legitimasi bahwa dalam suatu keluarga lebih ideal jika ada 
musyawarah di dalamnya. Sehingga dari hasil wawancara para suami istri 
sudah sesuai dengan hukum islam dalam hal pengambilan keputusan. 
                                                          
       152 Rita Familia, “Kajian Sosiologis tentang Perkawinan Pola Relasi “Senior Junior Partner” 
di Komplek Kehutanan Kelurahan Air Hitam Kecamatan Samarinda Ulu,” Jurnal Sosiatri-
Sosiologi, (Samarinda) Vol. 6 Nomor 3, 2018, hlm. 76. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan penulis dari skripsi 
yang berjudul “Peran Ganda Wanita di dalam Rumah Tangga (Studi Kasus 
di Dusun Glagah RT 01/02 RW 06 Desa Glagah Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten)”, yang mana budaya masyarakat yang sangat lekat 
dengan peran istri yang bertugas dalam lingkup domestik. Namun, saat ini 
terdapat banyak para istri melahirkan bentuk-bentuk aktualisasi peran yang 
berbeda dalam kehidupan rumah tangga. Penulis menyimpulkan ada dua 
kesimpulan yang akan dipaparkan : 
1. Peran perempuan di Desa Glagah Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten terutama di Dusun Glagah RT 001/002 RW 006 dilihat dari 
perspektif gender dengan pendeketan feminisme bahwa para istri 
mendapati ketidakadilan karena pekerjaan domestik yang dilakukan 
istri lebih banyak daripada suami. Sehingga ketidakadilan tersebut 
melahirkan beban kerja atau double burden. Sedangkan dilihat dari 
Kompilasi Hukum Islam tidak sesuai karena istri juga bekerja di luar 
rumah, seperti pada Pasal 83 ayat (2). 
2. Pola relasi suami istri dalam pembagian tugas dan pengambilan 
keputusan pada teori feminsime bahwa para istri mengalami 
ketidakadilan gender karena pekerjaan domestik diemban oleh para 
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istri sementara dalam pengambilan keputusan sudah sesuai. Sedangkan 
pola relasi dalam hukum Islam sudah sesuai dengan Kompilasi Hukum 
Islam Pasal 80 ayat (1). 
B. Saran 
Dari hasil penelitian penulis memberikan saran dalam menjalankan 
kehidupan rumah tangga yang setara, adil, seimbang, dan harmonis, yaitu : 
1. Ketidakadilan gender bisa terjadi kapan saja dan di mana saja serta 
menimpa laki-laki maupun perempuan di semua aspek dan tingkat 
kehidupan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk menanggulangi 
adanya ketidakadilan gender. 
2. Perlu adanya pemberian pemahaman tentang gender dan ketidakadilan 
gender sejak dini di kalangan masyarakat baik di lingkungan keluarga, 
pendidikan, dan di lingkungan sekitar lainnya. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman Wawancara untuk Istri 
1. Apa pekerjaan anda ? 
2. Kenapa anda bekerja ? 
3. Apa kegiatan anda sehari-hari ? 
4. Bagaimana cara anda dalam membagi waktu untuk memenuhi 
kewajiban suami dan anak ? 
5. Bagaimana interaksi (komunikasi) anda dengan anggota keluarga ? 
6. Bagaimana interaksi anda dengan masyarakat sekitar ? 
7. Apakah anda terbebani dengan kewajiban anda di dalam rumah 
tangga? 
8. Apakah kebutuhan anda sudah tercukupi di dalam rumah tangga ? 
9. Apakah penghasilan yang anda dapat diberikan kepada suami atau 
dipakai sendiri ? 
10. Bagaimana pembagian tugas anda dengan suami di dalam rumah 
tangga ? 
  
 
 
11. Bagaimana cara anda menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam 
rumah tangga ? 
12. Bagaimana cara anda dalam pengambilan keputusan di dalam rumah 
tangga ? 
13. Apakah ada bantu orang lain dalam pembagian tugas rumah tangga ? 
B. Pedoman Wawancara untuk Suami 
1. Apa pekerjaan anda ? 
2. Apa kegiatan anda sehari-hari ? 
3. Kenapa istri anda bekerja ? 
4. Bagaimana interaksi (komunikasi) anda dengan anggota keluarga ? 
5. Bagaimana interaksi anda dengan masyarakat sekitar ? 
6. Apa kebutuhan anda sudah terpenuhi di dalam rumah tangga ? 
7. Apakah penghasilan yang anda dapat diberikan kepada istri atau 
dipakai sendiri ? 
8. Bagaimana pembagian tugas anda dengan istri di dalam rumah tangga? 
9. Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan masalah di dalam rumah 
tangga ? 
10. Bagaimana cara anda dalam pengambilan keputusan di dalam rumah 
tangga ? 
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